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ABSTRAK 
Nama :  Sukma Sari 
NIM :  50700112073 
Judul : Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Peningkatan Citra PT Semen Tonasa 
 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa 
di Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa, (2) Untuk mengetahui faktor pendukung 
dan penghambat yang dialami PT Semen Tonasa terhadap peningkatan Citra 
perusahaan melalui program CSR. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berdasarkan pada 
pendekatan mix methods. Subjek penelitian adalah Desa Biring Ere Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkep dan Kelurahan Bontoa Kecematan Minasatene 
Kabupaten Pangkep yang berada dalam lingkar atau ring 1 Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner. 
Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana 
dilakukan melalui program SPSS. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh signifikan antara 
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT 
Semen Tonasa sebesar 19%, dan (2) faktor pendukung  yang di alami oleh PT Semen 
Tonasa karena adanya tanggungjawab yang harus dijalankan dalam peraturan 
mendirikan perusahaan perseroan yaitu menjalankan program CSR dan sebagai 
perusahaan BUMN yang memiliki tanggungjawab menjalankan program PKBL. 
Faktor penghambat yang dialami yaitu lebih besar berpengaruh terhadap pelaksana 
program CSR dan PKBL.  
Adapun implikasi hasil penelitian ini yaitu, (1) Dari hasil penelitian pengaruh 
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT 
Semen Tonasa sebesar 19% yang dikategorikan masih rendah, perlunya perhatian tata 
kelola implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) agar lebih meningkatkan 
pengaruh terhadap peningkatan citra perusahaan, dengan memperhatikan tata kelola 
dalam menerapkan program CSR, melibatkan masyarakat umum dalam rapat kerja 
program CSR, menginformasikan secara luas program CSR yang di jalankan dan 
tidak adanya terjadi hubungan emosional dalam menjalankan program, (2) Pada 
program CSR diharapkan adanya pemerataan terhadap Kampung ke Kampung dalam 
satu Desa atau pemerataan penerima bantuan CSR dan lebih meningkatkan 
produktivitas bantuan yang diberikan ke masyarakat dan (3) Pada program bantuan 
Tonasa Sehat, disarankan agar dalam program pengobatan gratis di alihkan menjadi 
bentuk asuransi kesehatan, agar ketika masyarakat sakit dapat berobat di Rumah Sakit 
Tonasa dan mendapatkan potongan biaya. 
 
Kata Kunci: Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dan Citra PT 
Semen Tonasa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ekstensi sebuah perusahaan tidak bisa dipisahkan dari masyarakat sebagai 
lingkungan eksternalnya. Perusahaan dan masyarakat merupakan simbiosis 
mutualisme (saling memberi dan membutuhkan), kontribusi dan harmonisasi kedunya 
akan menentukan masa depan bangsa.  Hubungan yang harmonis antara perusahaan 
dengan berbagai publik perlu dibina dan dipelihara sehingga dapat menciptakan 
pengaruh positif (Good Image) bagi perusahaan. 
PT Semen Tonasa merupakan perusahaan persemenan terbesar di kawasan 
Indonesia Timur, saat ini PT Semen Tonasa memiliki V unit pabrik namun hanya ada 
4 unit yang beroperasi yaitu tonasa, II, III, IV dan tonasa V yang berada di Desa 
Biring Ere Kematan Bungoro Kabupaten Pangkep. Perusahaan BUMN ini dengan 
identitas “Kokoh Kuat dan Terpercaya” telah berdiri sejak tahun 1968 dan saat ini di 
pimpin oleh direktur utama Ir. H.Andi Unggul Attas, MBA. 
Setiap BUMN memiliki tiga misi penting yang saling terkait yakni misi 
sebagai unit ekonomi, sebagai stabilisator dan sebagai agent of development yang 
membantu percepatan pembangunan di daerah guna mengentaskan kemiskinan. 
Keuntungan dan kondisi pasar yang stabil dapat memudahkan BUMN untuk 
membantu pembangunan di daerah tempat BUMN itu beroperasi dan menciptakan 
hubungan baik dengan komunitas dan masyarakat lokal (Rahmayanti, 2014: 94). 
Dalam proses perkembangan suatu perusahaan tak hanya dilihat dari segi 
aspek publik internal perusahaan, namun keberadaan publik eksternal juga sangat 
mempengaruhi perkembangan perusahaan. PT Semen Tonasa dalam menjalin 
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hubungan dengan publik internal maupun publik eksternya di jembatani oleh seksi 
Humas atau Public Relations yang menjadi pihak pengelolah suatu informasi agar 
terjalin komunikasi efektif antara pihak perusahaan, stakeholder, dan khalayak atau 
masyarakat. Seperti halnya yang di kemukakan Anggoro Linggar (2000), Humas atau 
Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara 
suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi 
timbal balik atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual 
understanding, mutual confidence, dan image yang baik. 
Munculnya kesadaran bahwa kegiatan produksi suatu perusahaan secara tidak 
langsung telah menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sosial maupun 
lingkungan ﬁsik di sekitar tempat kegiatan produksi perusahaan, membuat beberapa 
perusahaan merasa penting untuk melakukan kegiatan yang bersifat sosial. Kegiatan 
atau aktivitas yang bersifat sosial ini akhirya dijadikan sebagai kegiatan yang dapat 
dikatakan wajib bagi perusahaan-perusahaan yang banyak memberikan dampak 
negatif bagi lingkungan sekitarnya. Kegiatan yang bersifat sosial ini kemudian 
disebut sebagai Corporate Social Responsibility atau tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
Di Indonesia sendiri CSR di atur dalam Undang-undang yang secara khusus 
mengatur tanggungjawab sosial perusahaan antara lain : (1) Undang-Undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan. (2) Undang-Undang No. 25 tahun 2007 
tentang Penanaman Modal pasal 15 (b): setiap penanam modal berkewajiban 
melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan. (3) Undang-Undang No. 11 tahun 
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2009 tentang Kesejahteraan Sosial pasal 36 ayat 1 huruf d : dana yang disisihkan dari 
badan usaha sebagai kewajiban dan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Dalam 
pasal tersebut mengatur salah satu sumber pendanaan untuk kesejahteraan sosial yang 
bersumber dari badan usaha (Fajar, 2013: 1-4). 
Sejak diundangkannya peraturan tentang CSR itu sendiri, maka semakin 
marak perusahaan atau instansi yang berlomba melakukan pencitraan untuk menjaga 
reputasi dan keberlangsungan usaha, karna tanpa reputasi yang baik, maka mustahil 
akan mendapatkan respon positif dari masyarakat. Citra perusahaan merupakan 
aksioma penting bagi perusahaan untuk dapat bertahan dan berkembang secara 
berkesinambungan menuju puncak kesuksesan. Cara yang ditempuh untuk 
meningkatkan citra dan menjaga keberlangsungan perusahaan, salah satunya adalah 
melalui program CSR, karena tidak bisa dipungkiri bahwa pencitraan suatu 
perusahaan akan dibuat sedemikian rupa dan disinergikan dengan program CSR, 
sehingga perusahaan bisa memproteksi dari krisis kepercayaan masyarakat.  
Hasil penelitian Sitti Murniati Muhtar (2012) PT Semen Tonasa 
mengimplementasikan program CSR sebagai salah satu upaya mewujudkan misi 
perseroan terkait dengan usaha menciptakan kondisi ramah lingkungan terhadap 
masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan dan sistematis. Program CSR PT. Semen 
Tonasa secara umum meliputi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Program kemitraan, dilaksanakan sejak tahun 1987 berupa pinjaman modal kepada 
pengusaha kecil dan koperasi di Kabupaten Pangkep, sampai dengan tahun 2008 telah 
dikucurkan dana Rp. 25 milyar, hibah Rp. 2,9 milyar dan penyertaan Rp. 1,6 milyar 
kepada 4.262 mitra binaan. Program Bina Lingkungan, dilakukan dengan tujuan 
pemberdayaan masyarakat di sekitar pabrik terutama yang bersentuhan langsung 
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dengan dampak lingkungan fisik yang timbul dari operasional perseroan. Objek 
bantuan bina lingkungan meliputi peningkatan kualitas kesehatan masyarakat, 
pengembangan sarana dan prasarana masyarakat seperti jalan, sarana ibadah, bantuan 
pompa air untuk pengairan sawah disekitar pabrik serta kegiatan melestarikan 
lingkungan. Terkait program bina lingkungan, selama tahun 2008 perseroan 
mengeluarkan Rp. 1,1 milyar untuk berbagai program pemberdayaan kondisi sosial 
masyarakat meliputi bantuan dana untuk korban musibah bencana alam (17,9%), 
peningkatan pendidikan dan pelatihan (27,6%), pelayanan kesehatan (37,0%), 
pengembangan sarana dan prasarana (11,7%), sarana ibadah (5,4%),dan pelestarian 
lingkungan (0,4%). 
Pada dasarnya keberadaan CSR adalah untuk peningkatan dan memperkuat 
keberlanjutan suatu perusahaan dengan jalan membangun kerjasama antara 
stakeholder yang difasilitasi suatu perusahaan dengan menyusun program-program 
kemasyarakatan untuk sekitar. Inilah yang menjadi esensi dari PT Semen Tonasa 
untuk mengimplementasikan program CSR sebagai wujud tanggungjawab sosial 
perusahaan dengan mengedepankan pertumbuhan khususnya bagi masyarakat di 
sekitar perusahaan. 
Program CSR dari produsen semen yang berdiri sejak 1968 ini, secara umum 
dirancang untuk jangka pendek, menengah dan panjang dalam lima pilar program 
CSR yaitu, Tonasa sehat untuk bidang kesehatan, Tonasa cerdas (bidang pendidikan), 
Tonasa mandiri (ekonomi, UKM dan finance), Tonasa Bersahaja (kesenian, sosial 
budaya dan HAM) serta Tonasa hijau (lingkungan dan infrastruktur kecil). Pihak 
perseroan sangat menyadari bahwa urgensi tanggungjawab sosial dan lingkungan 
pada masyarakat, terutama yang berukiman sekitar pabrik di Desa Biring Ere, 
5 
 
 
 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. Untuk memenuhi tanggungjawab itu maka 
perseroan merogoh kantong dari profit yang dihasilkan untuk disalurkan kepada 
masyarakat melalui penyaluran dana CSR.  
Namun, upaya maksimal yang telah dilakukan oleh PT Semen Tonasa dengan 
mengucurkan dana CSR hingga mencapai triliunan rupiah ternyata belum mendapat 
sambutan baik dari beberapa kalangan. Massa yang bergabung dalam Ikatan Pemuda 
Pelajar Mahasiswa Kabupaten Pangkep melakukan demonstrasi di Makassar terkait 
dana CSR PT Semen Tonasa Rabu, 22 Juni 2011. Massa menganggap tidak ada 
transparansi dari pihak perusahaan terkait anggaran pengelolaan CSR dan menuding 
pihak PT Semen Tonasa mengelontarkan dana CSR tersebut hanya kepada kalangan 
para keluarga pegawai perusahaan.  
Meskipun demikian PT Semen Tonasa terus berupaya menjalankan program 
CSRnya, semenjak peristiwa tahun 2011 tudingan-tudingan negatif terhadap 
penarapan program CSR yang memberikan dampak buruk bagi citra perusahaan. PT 
Semen Tonasa membuat stretegi penerapan CSR dengan melibatkan masyarakat yang 
di bentuk dalam forum pengembangan kesejahteraan masyarakat sejak 2012 dan 
tahun ketahun PT Semen Tonasa mendapatkan penerimaan dan respon dari 
masyarakat. Sejak berdirinya pada tahun 1968 PT Semen Tonasa terus berkarya dan 
berproduksi untuk menjadi perusahaan persemenan terbesar di kawasan Indonesia 
Timur, semua tidak lepas dari bantuan masyarakat sekitar pabrik. Jika masyarakat 
merasakan kerugian atau ketidak nyaman akan produksi perusahaan, masyarakat akan 
mendemonstrasi perusahaan tersebut dan meminta perusahaan di berhentikan, namun 
karena masyarakat sekitar pabrik merasakan juga keuntungan dari hasil perusahaan 
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tersebut dengan bantuan program CSR sehingga saat ini perusahaan masih bisa 
beroperasi dan terus berkembang. 
Dari uraian diatas menjadi alasan peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Implementasi Corporate social Responsibility (CSR) terhadap Peningkatan Citra PT 
Semen Tonasa”  untuk melihat apakah implementasi CSR memberi pengaruh 
terhadap citra perusahaan PT Semen Tonasa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah penelitian yang diuraikan diatas, peneliti 
mengidentifikasi dua rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa di Desa Biring Ere dan Kelurahan 
Bontoa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dialami PT Semen Tonasa dalam 
peningkatan citra perusahaan melalui program CSR? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui pengaruh implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa di Desa Biring Ere dan 
Kelurahan Bontoa. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami PT Semen 
Tonasa terhadap peningkatan Citra perusahaan melalui program CSR melalui 
program CSR. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siapa saja yang ingin 
mengetahui mengenai tanggungjawab sosial perusahaan atau CSR dan citra 
perusahaan. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan implementasi CSR, 
dan peran Humas dalam memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan citra 
perusahaan. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa ingin 
menambah wawasan mengenai CSR dan Humas. 
b) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi baru bagi 
pembaca dan pihak perusahaan PT Semen Tonasa sebagai bahan evaluasi dari 
implementasi program CSR yang dilakaukan pada publik eksternalnya. 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberi makna kata-kata kunci dalam judul ini: 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep yang 
menunjukkan bentuk perhatian dan kepedulian serta tanggungjawab 
organisasi atau perusahaan terhadap lingkungan dan sosial masyarakat dalam 
segala aspek operasional perusahaan, dalam penelitian ini hanya berfokus 
pada program CSR PT Semen Tonasa yakni, Lima (5) pilar dalam 
tanggungjawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yaitu program Tonasa Mandiri, 
Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, Tonasa Bersahaja dan Tonasa Hijau. Peneliti 
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hanya mengambil tiga program CSR PT Semen Tonasa yaitu Tonasa Cerdas, 
Tonasa Sehat dan Tonasa Mandiri karena Tonasa Cerdas adalah upaya 
perusahaan mencerdaskan masyarakat sekitar agar nanti dapat bergabung 
dalam perusahaan, peningkatan taraf pendidikan masyarakat, Tonasa Sehat 
dalam program ini memberikan fasilitas kesehatan, hidup sehat agar limbah 
dari perusahaan tidak menganggu kesehatan masyarakat dan Tonasa Mandiri 
adalah program yang diberikan bantuan dana untuk membuka usaha untuk 
peningkatan kehidupan sosial masyarakat. 
2. Publik eksternal yang di maksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
ada di sekitar perusahaan, yaitu yang menjadi subjek penelitian ini Desa 
Biring Ere dan Kelurahan Bontoa yang terangkum dalam ring 1, namun 
peneliti hanya mengambil 2 Desa karena Desa Biring Ere dan Kelurahan 
Bontoa merupakan Desa yang terdekat dengan pabrik PT Semen Tonasa yang 
merasakan dampak limbah langsung dari operasi yang ditimbulkan. Dalam 
setiap Desa atau Kelurahan ada forum Desa yang mewakili suara masyarakat, 
menyampaikan kebutuhan dan keluhan masyarakat ke perusahaan. 
3. Citra adalah gambaran yang dimiliki setiap orang mengenai pribadi 
perusahaan, organisasi atau produk, yang dimaksud peneliti dalam hal ini 
adalah gambaran, penilaian atau persepsi masyarakat mengenai perusahaan 
PT Semen Tonasa.   
Ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini 
untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari 
batasan dan cakupan penelitian. Peneliti hanya fokus pada pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa terhadap publik 
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Eksternalnya dalam hal ini adalah masyarakat Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa 
terhadap peningkatan citra perusahaan, persepsi atau penilaian masyarakat Desa 
Biring Ere dan Kelurahan Bontoa.  
 
F. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang relevan untuk mendukung dalam penelitian 
ini diantaranya adalah : 
Pertama “Strategi Komunikasi dalam Pelaksanaan Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) oleh Humas PT. Semen Tonasa terhadap Komunitas Lokal di 
Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan”. Penelitian ini dilakukan oleh Sitti Murniati 
Muhtar, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Hasanuddin. Persamaan dari penelitian ini dengan judul yang di 
angkat oleh peneliti “Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap peningkatan citra Perusahaan PT Semen Tonasa” adalah membahas 
mengenai Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa. Adapun perbedaannya 
adalah pada penelitian sebelumnya meneliti mengenai Strategi komunikasi dalam 
Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa. 
Sedangkan penelitian ini mencari Pengaruh Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap peningkatan Citra PT Semen Tonas. Subjek 
penelitiannya yaitu peneliti sebelumya objeknya pada Komunitas Lokal di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan, sedangkan penelitian ini adalah masyarakat Desa Biring 
Ere dan Kelurahan Bontoa dan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
sedangkan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Kedua “Aplikasi Konsep CSR dalam membangun Citra (Study Deskriptif-
Kualitatif PT. Astra International tbk)” peneliti ini dilakukan oleh Rizki fauzia 
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mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakana. 
Persamaan dari penelitian ini dengan judul yang di angkat oleh peneliti “Pengaruh 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra 
Perusahaan PT Semen Tonasa” adalah membahas mengenai Corporate Social 
Responsibility (SCR) dan Citra. Adapun perbedaannya adalah pada penelitian 
sebelumnya fokus pada aplikasi konsep CSR dalam membangun citra dengan metode 
deskriptif  kualitatif pada  PT Astra International tbk  sedangkan penelitian ini di PT 
Semen Tonasa dan menggunakan metode kuantitatif. 
Table di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. 
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Tabel 1.1 Penelitian Relevan Terdahulu 
No. 
Nama Peneliti dan Judul 
Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan Peneliti 
Penelitian Terdahulu Penelitian peneliti 
1 Sitti Murniati Muhtar, 
mahasiswa program studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas 
Hasanuddin. “Strategi 
Komunikasi dalam 
Pelaksanaan Program 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) oleh 
Humas PT Semen Tonasa 
terhadap Komunitas Lokal di 
Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
 
 menggunakan metode 
penelitian kualitatif 
 meneliti strategi 
komunikasi dalam 
pelaksanaan program 
CSR 
 subjek penelitian pada 
komunitas local di 
Kabupaten Pangkep. 
 menggunakan metode 
penelian kuantitatif 
 meneliti pengaruh 
implementasi CSR 
 subjek penelitian di 
ring 1 yaitu Desa 
Biring Ere dan Bontoa 
Objek penelitian 
yaitu Corporate 
Social Responsibility 
PT Semen Tonasa 
2 Rizki Fauzia mahasisawa 
Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. “ 
Aplikasi Konsep CSR dalam 
Membangun Citra (Study 
Deskriptif-Kualitatif PT. Astra 
International tbk)” 
 meneliti aplikasi konsep 
CSR 
 menggunakan metode 
deskriptif kualitatif 
 CSR PT Astra 
International tbk 
 meneliti pengaruh 
implementasi CSR 
 menggunakan metode 
penelian kuantitatif 
dengan pendekatan 
survey. 
 CSR PT Semen Tonasa 
 
Objek penelitian 
yaitu Corporate 
Social Responsibility 
dan Citra. 
Sumber: Olahan Data Penelitian 2016 
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G. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.2 : Hipotesis Penelitian 
Bentuk Hipotesis Penjelasan Hipotesis 
Hipotesis Teoritik Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility 
terhadap Peningkatan Citra PT Semen Tonasa. 
Hipotesis Riset H0 : Tidak ada pengaruh antara Implementasi Corporate 
Social Responsibility terhadap Peningkatan Citra PT 
Semen Tonasa. 
H1: ada pengaruh antara Implementasi Corporate Social 
Responsibility terhadap Peningkatan Citra PT Semen 
Tonasa. 
Hipotesis Stastik H0: t hitung  ≥ t tabel (Y1). 
H1: t hitung ≤ t tabel  (Y1). 
Sumber: Olahan Data Penelitian 2016 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Humas (Public Relations) 
1. Pengertian Humas 
Humas adalah fungsi manajemen yang megevaluasi sikap publik, 
mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur seorang individu atau 
sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan suatu program 
untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik (Moore, 2005: 6). 
Humas merupakan ujung tombak perusahaan atau organisasi, yang 
mengelolah dan menjalankan suatu informasi untuk perkembangan perusahaan. Dari 
kata hubungan masyarakat (Humas) yang berarti menjalin suatu hubungan antara 
manusia satu dengan manusia lainnya. Humas dalam suatu perusahaan yaitu 
menyediakan segala informasi bagi seluruh staf perusahaan, karyawan perusahaan, 
pimpinan maupun masyarakat luar, menjembatangi komunikasi antara pimpinan dan 
staf perusahaan, menimbulkan komunikasi efektif kepada seluruh karyawan 
perusahaan sehingga menhindari terjadinya miss communication yang dapat 
mengakibatkan konflik atau kinerja yang menurun, namun tugas penting humas 
dalam organisasi atau perusahaan adalah dimana humas harus membangun, menjaga 
dan mempertahankan citra suatu perusahaan. 
 
2. Tugas dan Tujuan Humas 
Humas atau Public relations untuk mencapai tujuan perusahaan atau 
organisasi harus disertai dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Menurut Collin 
dan Thomas (2002: 18-19) tugas-tugas pokok humas atau public relations adalah: 
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a. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan atau organisasi, baik 
perusahaan sendiri maupun perusahaan saingan, juga ancaman dan peluangnya, 
mendiagnosis masalah-masalah yang dapat dipecahkan melalui sarana-sarana 
public relations, mengidentifikasi masyarakat yang dituju dan saluran-saluran 
yang paling efektif digunakan untuk menjangkau mereka. 
b. Memberi nasihat kepada pihak manajemen di semua tingkatan, terutama 
mengenai perkembangan internal dan eksternal, yang mungkin dapat 
mempengaruhi reputasi perusahaan atau organisasi dalam hubungannya dengan 
kelompok- kelompok lain yang menjadi sasaran komunikasi perusahaan atau 
organisasi tersebut. 
c. Menjadi ahli depositor karena itu harus mengetahui semua aspek komunikasi 
perusahaan, baik internal maupun eksternal. Dengan cara mempertahankan para 
ahli, baik yang sudah ada maupun yang baru masuk, sehubungan dengan teknik-
teknik yang relevan dan kemudahan-kemudahan serta kontak-kontak yang 
mungkin digunakan mereka. 
d. Membuat kontak dengan para pengambil keputusan eksternal yang penting. 
Selain itu, mengontak pula para pencetus ide dan sumber-sumber informasi 
lainnya. 
e. Memastikan arus informasi yang efektif untuk kelompok-kelompok masyarakat 
yang terpilih, guna memanfaatkan saluran-saluran komunikasi yang cocok untuk 
mereka, seperti buku, majalah keluarga, surat kabar, radio, televisi, brosur, 
wawancara dan lain sebagainya. 
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f. Membentuk komisi-komisi riset untuk proyek-proyek khusus, agar dapat 
menentukan dan memperkirakan situasi dan masalah, atau untuk mengukur 
efektivitas program-program dari public relations yang telah dilaksanakan. 
g. Mengevaluasi masalah-masalah dan aktivitas public relations, sehingga dapat 
memberikan laporan-laporan yang teratur kepada pihak manajemen. 
h. Merencanakan dan memanajen kegiatan-kegiatan delegasi perusahaan atau 
organisasi. Misalnya: pameran, kunjungan, pertemuan, dan lain sebagainya. 
i. Membantu bagian-bagian lain dengan menganalisis masalah-masalah 
komunikasi, menulis dan menerbitkannya, memberikan keterangan baik dengan 
audio-visual maupun sarana-sarana pendukung lain serta bekerjasama untuk 
menanggulangi masalah-masalah yang telah ditentukan. 
j. Memastikan seluruh perusahaan atau organisasi dan tidak melakukan sesuatu 
tindakan yang dapat mencemarkan nama baik perusahaan atau oganisasi. 
Hubungan masyarakat atau public relations pada hakikatnya adalah aktivitas, 
sehingga tujuan hubungan masyarakat atau public relations dapat dianalogikan 
dengan tujuan komunikasi. Menurut Frida (2002: 20) tujuan humas dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
a. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (Aspek Kognisi) 
Saling pengertian dimulai dari saling mengenal atau mengetahui satu sama lain. 
Baik mengenal kebutuhan, kepentingan, harapan, maupun budaya masing-
masing. Dengan demikian, aktivitas kehumasan atau public relations harus 
menunjukkan adanya usaha untuk saling mengenal dan mengerti antara publik 
dan organisasi. Sifat komunikasinya cenderung informatif yaitu dengan 
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memberikan informasi kepada publik tentang organisasi, baik menyangkut isu-
isu ataupun kegiaatan yang diadakan perusahaan atau organisasi. 
b. Menjaga dan membentuk saling percaya (Aspek Afeksi) 
Untuk mencapai tujuan saling percaya, seorang humas harus menerapkan 
prinsip-prinsip komunikasi persuasif. Dengan ketulusan atau kebaikan, seorang 
humas harus mampu mempersuasi publik untuk percaya kepada perusahaan atau 
organisasi, sebaliknya juga perusahaan atau organisasi untuk percaya kepada 
publiknya. Misalnya, hubungan dengan pers, seorang humas memberikan 
informasi kepada perusahaan atau organisasi dan pers. Seorang humas harus 
mampu meyakinkan kedua belah pihak untuk dapat menerima dan menghormati 
kepentingan masing-masing. Selain itu juga harus mampu meyakinkan bahwa 
publisitas yang buruk merupakan suatu halangan bagi pihak perusahaan atau 
organisasi.  
c. Memelihara dan menciptakan kerjasama (Aspek Psikomotoris) 
Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan terbentuknya 
bantuan dan kerjasama nyata. Artinya, bantuan dan kerjasama ini sudah dalam 
bentuk perilaku atau termanifestasikan dalam bentuk tindakan. Misalnya, 
hubungan dengan pers, seorang humas atau public relations sebagai wakil 
perusahaan atau organisasi senantiasa terbuka terhadap pers yang menginginkan 
fakta, tidak mempersulit kerja pers dalam mendapatkan informasi dan 
menghubungi sumber berita, serta bila mungkin humas memberi ide kepada pers. 
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B. Public Eksternal 
Menurut Suhandang (2004: 33), publik eksternal dari perusahaan, organisasi, 
badan, atau instansi itu terdiri dari : 
1. Orang-orang atau penduduk yang tinggal di sekitar daerah dimana perusahaan, 
organisasi, badan atau instansi itu berada. Himpunan ini lazim disebut 
community public.  
2. Para langganan atau relasi dari perusahaan, organisasi, badan, atau instansi itu, 
atau disebut customary public.  
3. Para pemasok bahan baku dan penyalur hasil produksi dari perusahaan, 
organisasi, badan, atau instansi tersebut, biasa disebut consumer public. 
4. Para opinion leader atau orang-orang yang berpengaruh di kalangan 
masyarakatnya. 
5. Organisasi-organisasi masyarakat yang mempunyai kepentingan atau 
keterkaitan usaha dengan perusahaan, organisasi, badan, atau instansi.  
6. Khalayak ramai atau general public yang berkepentingan dan bersimpati 
terhadap usaha perusahaan, organisasi, badan, atau instansi yang dimaksud. 
External Public Relations adalah kegiatan public relations dengan orang-
orang diluar perusahaan. Publik eksternal yang menjadi sasaran kegiatan public 
relations adalah orang-orang atau anggota-anggota masyarakat di luar organisasi, 
baik yang ada kaitanya dengan organisasi maupun yang diharapkan atau diduga ada 
kaitanya dengan organisasi (Suhandang, 2004: 46). 
Publik eksternal PT Semen Tonasa digolongkan berdasarkan ring 1, ring 2 dan 
ring 3. Dimana ring atau lingkar 1 merupakan publik eksternal yang tinggal di sekitar 
daerah perusahaaan yang mendapatkan langsung akan limbah perusahaan, di ring satu 
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meliputi 11 Desa atau kelurahan sekitar pabrik perusahaan  yaitu Desa Taraweang, 
Manggilu, Biring Ere, Bontoa, Kalabbirang, Samalewa, Sapanang, Bulu Cendea, 
Bowong Cendea, Tabo-tabo, dan Bulu tellue.  Pada lingkar atau ring 2 adalah 
keseluruhan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang merupakan relasi 
perusahaan, pemasok bahan baku atau pemasaran produksi dan orang-orang yang 
berkepentingan bagi perusahaan. Ring 3 adalah lingkar di luar Kabupaten Pangkep 
yang merupakan organisasi yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan 
khalayak yang bersimpati akan perusahaan. 
 
C. Corporate Social Responsibility (CSR) 
1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep yang 
menunjukkan bentuk perhatian dan kepedulian serta tanggungjawab organisasi 
perusahaan terhadap lingkungan dan sosial masyarakat dalam segala aspek 
operasional perusahaan. Hal ini menuntut bagaimana perusahaan dalam praktiknya 
tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga harus peduli terhadap lingkungan dan 
masyarakat (Muhtar, 2012: 3). 
Adapun beberapa definisi menurut Yuanita 2008: 6) yaitu:  
a. Kewajiban suatu perusahaan diluar apa yang dituntut oleh hukum dan sistem 
ekonomi (Social Obligation) untuk mengejar tujuan jangka panjang yang baik bagi 
komunitas masyarakat (Robbins & Coutler dalam Yuanita 2008: 6). 
b. Perilaku etis dari suatu perusahaan terhadap stakeholdernya (Hopkins dalam 
Yuanita 2008: 6). 
c. Kewajiban perusahaan untuk memperhatikan kebutuhan semua stakeholdernya 
dalam operasi perusahaan. 
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d. Seperangkat kebijakan, tindakan, dan program komprehensif yang terintegrazisi 
kedalam operasi bisnis, distribusi, dan proses pengarnbilan keputusan dalam 
perusahaan yang umumnya berkaitan dengan isu-isu mengenai etika bisnis, 
investasi masyarakat, masalah lingkungan, tata laksana dan tempat kerja 
(Tsoutsoura dalam Yuanita 2008: 6). 
Tanggungjawab sosial perusahaan atau CSR menjadi program kepudilian 
perusahaan terhadap masyarakat sekitar, yang diakibatkan oleh hasil limbah 
perusahaan, menganalisir semaksimal mungkin limbah yang di akibatkan oleh operasi 
perusahaan sebagai bentuk kepedulian dan tanggungjawab akan lingkungan agar 
masyarakat sekitar pabrik tidak merasakan kerugiaan akibat adanya perusahaan 
tersebut. 
 
2. Dasar Hukum Pelaksanan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
(CSR), diatur secara tegas di Indonesia, dalam Undang-undang nomor 25 tahun 2007 
tentang penanaman modal, dan Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas. 
Hal ini dilatar belakangi oleh amanat Undang-undang dasar 1945 mengenai 
perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial harus di atur oleh Negara untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat. Selain itu berdasarkan prinsip pembangunan 
berkelanjutan, dalam hal ini lembaga legislatif, berkeinginan untuk mencegah dan 
mengurangi rusaknya lingkungan yang diakibatkan oleh operasional korporasi yang 
tidak memperhatikan lingkungan hidup dan masyarakat sekitarnya (Fajar, 2013: 2) 
Sesuai aturan yang ditetapkan oleh undang-undang nomor 25 tahun 2007 
tentang penanaman modal, dan Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang 
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perseroan terbatas. Maka setiap perusahaan perlu melaksanakan program CSR atau 
tanggungjawab sosial perusahaan yang sesuai aturan yang berlaku. Dalam program 
CSR perlunya ada kerja sama dengan masyarakat langsung atau tata kelola 
perusahaan yang baik (CGC) agar implementasi CSR tersebut memberi pengaruh 
terhadap citra positif bagi perusahaan. 
 
3. Program-program Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Asy’ari (2009: 68-69) program yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam kaitannya dengan tanggungjawab sosial di Indonesia dapat 
digolongkan dalam tiga bentuk, yaitu: 
a. Public Relations 
Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada komunitas tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan.  
b. Strategi Defensif  
Usaha yang dilakukan perusahaan guna menangkis anggapan negatif komunitas 
yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan, dan biasanya untuk melawan 
serangan negatif dari anggapan komunitas. Usaha CSR yang dilakukan adalah 
untuk merubah anggapan yang berkembang sebelumnya dengan menggantinya 
dengan yang baru yang bersifat positif.  
c. Kegiatan yang berasal dari visi perusahaan  
Melakukan program untuk kebutuhan komunitas sekitar perusahaan atau kegiatan 
perusahaan yang berbeda dari hasil perusahaan itu sendiri.  
Sedangkan program pengembangan masyarakat di Indonesia dapat dibagi 
dalam tiga kategori yaitu: 
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a. Community Relations  
Kegiatan-kegiatan yang menyangkut pengembangan kesepahaman melalui 
komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait. Dalam kategori ini, 
program lebih cenderung mengarah pada bentuk-bentuk kedermawanan (charity) 
perusahaan. 
b. Community Services  
Merupakan pelayanan perusahaan untuk memenuhi kepentingan masyarakat atau 
kepentingan umum. Inti dari kategori ini adalah memberikan kebutuhan yang ada 
di masyarakat dan pemecahan masalah dilakukan oleh masyarakat sendiri 
sedangkan perusahaan hanyalah sebagai fasilitator dari pemecahan masalah 
tersebut.  
c. Community Empowering  
Program-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang lebih luas 
kepada masyarakat untuk menunjang kemandiriannya, seperti pembentukan usaha 
industri kecil lainnya yang secara alami anggota masyarakat sudah mempunyai 
pranata pendukungnya dan perusahaan memberikan akses kepada pranata sosial 
yang ada tersebut agar dapat berlanjut. Dalam kategori ini, sasaran utama adalah 
kemandirian komunitas. 
PT Semen Tonasa mengimplementasikan program CSR sebagai salah satu 
upaya mewujudkan misi perseroan terkait dengan usaha menciptakan kondisi ramah 
lingkungan terhadap masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan dan sistematis. 
Program CSR PT Semen Tonasa secara umum meliputi Tanggungjawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL) dan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
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Lima (5) pilar dalam Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yaitu 
program Tonasa Mandiri, Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, Tonasa Bersahaja dan 
Tonasa Hijau. Program Bina Lingkungan dilakukan dengan tujuan pemberdayaan 
masyarakat di sekitar pabrik terutama yang bersentuhan langsung dengan dampak 
lingkungan fisik yang timbul dari operasional perseroan. 
Peneliti hanya mengambil tiga program CSR PT Semen Tonasa yaitu Tonasa 
Cerdas, Tonasa Sehat dan Tonasa Mandiri karena pada program Tonasa Cerdas 
adalah upaya perusahaan mencerdaskan masyarakat sekitar agar nanti dapat 
bergabung dalam perusahaan, peningkatan taraf pendidikan masyarakat, Tonasa 
Sehat dalam program ini memberikan fasilitas kesehatan, hidup sehat agar limbah 
perusahaan tidak menganggu kesehatan masyarakat dan Tonasa Mandiri adalah 
program yang diberikan bantuan dana untuk membuka usaha untuk peningkatan 
kehidupan sosial masyarakat. 
Program Tonasa Cerdas terdiri dari: (1) lomba inovasi energi alternatif, (2) 
Pedidikan Anak Usia Dini (PAUD), (3) beasiswa atau anak asuh, (4) pustaka keliling, 
(5) peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dan (6) SMK unggulan 
berstandar nasional.  Tonasa Sehat terdiri dari: (1) sanitasi lingkungan dan air minum, 
(2) klinik atau ambulan keliling, (3) perilaku hidup bersih & sehat (phbs), (4) 
penanggulangan hiv atau aids dan penyakit menular, (5) donor darah, (6) makanan 
sehat organik untuk ibu dan balita dan (7) rumah sehat tonasa bersaudar. Tonasa 
Mandiri  terdiri dari : (1) bina  usaha mikro, (2) lembaga  keuangan desa (LKD), (3) 
badan usaha milik desa (BUMDES), (4) integrated farming system, (5) rumah dagang 
tonasa bersaudara (TB) dan (6) akses teknologi tepat guna. 
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4. Jenis-jenis dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Perusahaan dalam kegiatan operasinya berinteraksi dengan berbagai pihak dan 
dengan demikian dituntut untuk rnemenuhi berbagai tanggungjawab yang terkait 
dengan interaksi tersebut, baik oleh hukum, pemegang saham, maupun para 
pemangku kepentingan. Berbagai tanggungjawab tersebut dapat dibagi menjadi 4 
jenis menurut Caroll (1979), Brummer (1991), dan Peattie (1992) dalam (Yuanita, 
2008: 10) . Keempat jenis tanggungjawab tersebut adalah: 
a. Tanggungjawab Ekonomi: Menuntut perusahaan untuk produktif dan 
memproduksi barang dan jasa yang diinginkan oleh masyarakat secara 
keseluruhan. 
b. Tangtgung jawab Hukum (legal responsibility): Menuntut perusahaan untuk 
mengikuti seperangkat tanggungjawab hukum (legal) dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya. 
c. Tanggungjawab Moral dan Etika: Menuntut perusahaan untuk mengikuti dan 
mengakui tata nilai dan etika. 
d. Tanggungjawab sosial/Philanthropic: Menuntut perusahaan untuk secara proaktif 
terlibat dalam kegiatang-kegiatan yang menguntungkan bagi masyarakat diluar 
tanggungjawab ekonomi, hukum dan etikanya. 
Menurut Asy’ari (2009: 79) ada empat manfaat yang diperoleh bagi 
perusahaan dengan mengimplementasikan CSR yaitu : 
a. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh, berkelanjutan dan perusahaan mendapatkan 
citra (image) yang positif dari masyarakat luas. 
b. Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap kapital (modal).  
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c. Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia (human resources) yang 
berkualitas.  
d. Perusahaan dapat peningkatan pengambilan keputusan pada hal-hal yang kritis 
(critical decision making) dan mempermudah pengelolaan manajemen risiko (risk 
management). 
Menurut Butterick (2013: 97) tujuan pembangunan berkelanjutan adalah 
memastikan suatu masyarakat yang adil, bertindak ramah terhadap lingkungan, dan 
meningkatkan kualitas hidup. Jika semua bisnis mengikuti praktik pembangunan 
berkelanjutan, dapat dikatakan bahwa masyarakat akan memperoleh manfaat dari 
kesejahteraan yang meningkat dan lingkungan yang bersih dan aman. Pembangunan 
berkelanjutan juga mampu menanggulangi terjadinya pengucilan sosial dan 
mengurangi bahaya kesehatan yang disebabkan oleh kemiskinan, perumahan yang 
buruk, pengangguran dan polusi. 
Manfaat bisnis dari mengadopsi program CSR, di antaranya: 
a. Reputasi meningkat 
b. Nilai pemegam saham bertambah 
c. Para karyawan termotivasi dan bahagia. 
Dowling (1994: 18) dalam Butterick (2013: 58) mendefinisikan reputasi 
perusahaan sebagai “hasil evaluasi (penilaian) yang menggambarkan citra perusahaan 
menurut masyarakat. Dari uraian diatas menunjukkan adanya hubungan antara 
program CSR dengan meningkatkan citra perusahaan. 
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5. Indikator Pengukur Program Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Wibisono (2007: 145), untuk melihat sejauh mana efektivitas 
program CSR, diperlukan parameter atau indikator untuk mengukurnya. Setidaknya, 
ada dua indikator keberhasilan yang dapat digunakan, yaitu:  
a. Indikator Internal 
1) Ukuran Primer 
a) Minimize, yaitu meminimalkan perselisihan, konflik, atau potensi konflik 
antara perusahaan dengan masyarakat dengan harapan terwujudnya 
hubungan yang harmonis dan kondusif.  
b) Asset, yaitu aset perusahaan yang terdiri dari pemilik, pemimpin 
perusahaan, karyawan, pabrik, dan fasilitas pendukungnya terjaga dan 
terpelihara dengan aman.  
c) Operational, yaitu seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan lancar. 
2) Ukuran Sekunder  
a) Tingkat penyaluran dan kolektibilitas (umumnya untuk PKBL BUMN). 
b) Tingkat compliance pada aturan yang berlaku. 
 
b. Indikator Eksternal 
1) Indikator Ekonomi  
a) Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum. 
b) Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis.  
c) Tingkat peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan.  
 
 
26 
 
 
 
2)  Indikator Sosial  
a) Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial 
b) Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat. 
c) Tingkat kepuasan masyarakat. 
 
6. Teori dan Prinsip dasar dari CSR 
Menurut Yuanita (2008: 11-14) terdapat beberapa konsep dan teori yang 
mendasari konsep CSR ini, konsep-konsep tersebut antara lain:  
a. Teori Legitimasi (legitimacy theory): Menurut teori ini suatu perusahaan 
beroperasi dengan ijin dari masyarakat, dimana ijin ini dapat ditarik jika 
masyarakat menilai bahwa perusahaan tidak melakukan hal-hal yang diwajibkan 
kepadanya. Dalam konteks ini CSR dipandang sebagai suatu kewajiban yang 
disetujui antara perusahan dengan masyarakat, adalah masyarakat yang telah 
memberikan ijin kepada perusahaan untuk menggunakan sumber daya alam dan 
manusianya serta izin untuk melakukan fungsi produksinya (Donaldson (1983), 
Balbanes (l998) dalam Yuanita (2008: 11-14)). Namun harus ketahui bahwa ijin 
tersebut tidaklah tetap sehingga kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari 
perusahaan bergantung pada bagaimana perusahaan secara terus menerus 
berevolusi dan beradaptasi terhadap perubahaan keinginan dan tuntutan dari 
masyarakat. (Walden dan Schwartz (1997) dalam Yuanita (2008: 11-14)). 
b. Tanggungjawab publik (public responsibility): Dalam konsep ini perusahaan 
bertanggungjawab terhadap hasil yang terkait dengan area primer dan sekunder 
dari keterlibatan mereka dengan masyarakat (Wood (1991) dan Kolk (2000) 
dalam Yuanita (2008: 11-14)). Perusahaan sering dipaksa untuk merespon 
berbagai isu sosial yang rnerupakan akibat dari aktivitas mereka (Bucholz (1998) 
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dalam Yuanita (2008: 11-14)). Dalam sudut pandang ini CSR merupakan suatu 
kewajiban bagi perusahaan untuk mengikuti kebijakan dan membuat keputusan 
yang menguntungkan bagi tujuan dan nilai masyarakat luas. 
c. Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory): Teori ini terkait erat dengan 
teori legitimasi. Suatu perusahaan melalui berbagai kebijakan dan kegiatan 
operasi yang dilakukannnya memberikan dampak kepada berbagai kelompok 
pemangku kepentingan, sehingga dengan dernikian perusahaan mungkin 
menemui tuntutan-tuntutan dari kelompok-kelompok ini untuk memenuhi 
tanggungjawabnya (Bucholz (1998), McWilliams dan Siegel (2001) dalam 
Yuanita (2008: 11-14)). Teori ini menekankan pentingnya untuk 
mempertimbangkan kepentingan, kebutuhan dan pengaruh dari pihak-pihak yang 
terkait dengan kebijakan dan kegiatan operasi perusahaan, terutama dalam hal 
pengambilan keputusan perusahaan. Dengan demikian diharapkan perusahaan 
mampu memuaskan stakeholdernya dalam suatu tingkatan tertentu, paling tidak 
sebagian besar dari mereka. Dengan demikian titik pusat dari CSR adalah 
manajemen stakeholder. 
d. Etika: Etika bisnis menekankan bahwa manajer dan perusahaan mereka 
bertanggungjawab untuk menerapkan prinsip etika dalam organisasi mereka dan 
rnenggunakan alasan moral dalarn pengambilan keputusan, penyusunan 
kebijakan dan strategi, dan arah secara umum dari perusahaan mereka (Bucholz 
(1998) dalam Yuanita (2008: 11-14)). Dalam konteks CSR manajer bertindak 
sebagai actor moral dan bertanggungjawab untuk melakukan tanggungjawab 
(discretion) rnanajemen yang ada pada mereka dalam segala segi tanggungjawab 
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sosial untuk menghasilkan hasil yang bertanggungjawab secara sosial (Wood 
(1991) dan Kolk (2000) Yuanita (2008: 11-14)). 
e. Corporate Citizenship: Dalam konsep ini perusahaan dibandingkan dengan 
individu umum pada suatu masyarakat, dan bahwa perusahaan memiliki hak dan 
tanggungjawab dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka. Seperti individu pada 
umumnya perusahaan diharapkan untuk memberikan sumbangan secara sukarela 
untuk menjaga kesejahteraan dari masyarakat yang menopang mereka.  
Selain beberapa konsep diatas CSR memiliki pula beberapa prinsip yang 
mendasarinya, prinsip- prinsip tersebut antara lain: 
a. Akuntabilitas: prinsip ini menekankan bahwa perusahaan bertanggungjawab 
untuk memberikan alasan dibalik tindakan-tindakan mereka kepada masyarakat 
melalui pemberian suatu laporan (Shearer (2002) dalam Yuanita (2008: 11-14)). 
b. Responsiveness: teori Iegitimasi dan pemangku kepentingan menyiratkan adanya 
suatu tingkatan reaksi dari perusahaan terhadap permintaan dan masalah sosial. 
Responsiveness adalah menyiratkan kemampuan dari perusahaan untuk 
mengakomodasi tekanan sosial dan melakukan tindakan untuk meresponnya. 
Responsiveness juga rnenunjukkan adanya hubungan 2 arah antara perusahaan 
dengan rnasyarakat (Frederick (1992) dalam Yuanita (2008: 11-14)). 
c. Tingkah laku perusahaan yang proaktif: Proaktif menunjukkan seberapa besar 
dari tindakan perusahaan telah direncanakan untuk mengantisipasi trend-trend 
ekonomi, sosial, budaya, politik, dan lingkungan dalam situasi diluar krisis. 
Dengan demikian perusahan memiliki kemampuan untuk mengantisipasi dan 
mencegah akibat negatif dengan menggunakan pencegahan proaktif. 
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d. Voluntarism: Volunzarism dari tindakan perusahaan mencerminkan lingkup dari 
pengambilan keputusan perusahaan diluar dari apa yang diwajibkan oleh 
peraturan atau tuntutan ekonomi. CSR umumnya mencerminkan tindakan 
sukarela yang ditujukan untuk menciptakan suatu manfaat sosial yang tidak 
hanya melampaui kepentingan ekonomi dari perusahaan tetapi juga tidak 
diwajibkan oleh peraturan dan hukum (Wolden dan Schwartz (1997), 
McWilliams dan Siegel (2001) dalam Yuanita (2008: 11-14)). Dalam konteks 
CSR perusahaan-perusahaan yang melampaui apa yang dituntut secara 
umum/melampaui standar umum menunjukkan voluntarism (Brummer (1991), 
Burke dan Logsdon (1996) dalam Yuanita (2008: 11-14)). 
 
D. Citra Perusahaan 
1. Pengertian Citra Perusahaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, citra adalah gambaran yang dimiliki 
setiap orang mengenai pribadi perusahaan, organisasi atau produk. Citra adalah 
tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai oleh 
dunia. Pengertian citra itu abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi 
dapat dirasakan dari hasil penelitian baik atau buruk seperti penerimaan tanggapan 
baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari masyarakat luas (Rueslan, 
1998: 62). 
Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi 
bukan hanya citra pada produk dan pelayanannya (Jefkins dan Yadin, 2004:19). 
Sedangkan hal-hal positif yang peningkatan citra perusahaan lebih dikenal dan 
diterima publiknya adalah sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, 
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kualitas pelayanannya, keberhasilan dalam bidang marketing dan hingga berkaitan 
dengan tanggungjawab sosial (Rueslan, 1998: 66).  
Jika perusahaan sudah mengalami krisis kepercayaan dari publik atau 
masyarakat umum maka akan membawa dampak negatif terhadap citranya, bahkan 
akan terjadi penurunan citra sampai pada titik yang paling rendah.  
Menciptakan citra yang positif terhadap perusahaan merupakan tujuan utama 
bagi seorang Humas atau Public Relations. Citra merupakan suatu penilaian yang 
sifatnya abstrak yang hanya bisa dirasakan oleh perusahaan dan pihak-pihak yang 
terikat. Citra yang ideal merupakan impresi yang benar, yang sepenuhnya 
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang 
sesungguhnya.  
Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu objek, dapat diketahui dari 
sikapnya terhadap objek tersebut (Soemirat dan Ardianto, 2004: 15), menyatakan 
semua sikap bersumber pada organisasi kognitif, pada informasi dan pengetahuan 
yang kita miliki. Efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses 
pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan 
informasi-informasi yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung 
menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita 
mengorganisasikan citra kita tentang lingukungan.  
 
2. Jenis- jenis Citra 
Citra dapat dibagi menjadi empat jenis menurut Frank Jefkins, dalam buku 
Essential of Public Relations yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto (2007: 117). 
Dalam kutipan tersebut Frank Jefkins  menuturkan jenis-jenis citra sebagai berikut: 
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a. The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra) manajemen 
terhadap publik eksternal dalam melihat perusahaannya. 
b. The current image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat pada publik 
eksternal, yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi 
dan pemahaman publik eksternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror 
image. 
c. The wish image (citra yang diinginkan), manajemen menginginkan pencapaian 
prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum publik 
eksternal memperoleh informasi yang lengkap. 
d. The multiple image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah individu kantor cabang 
atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra yang belum tentu 
sesuai dengan keseragaman citra  seluruh organisasi atau perusahaan. 
e. The compound image (citra majemuk), yaitu banyaknya jumlah pegawai 
(individu), cabang atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau organisasi dapat 
memunculkan citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau 
perusahaan secara kesuluruhan. Variasi citra tersebut harus ditekan seminimal 
mungkin dan citra perusahaan harus ditegakkan secara keseluruhan.  
 
3. Proses Pembentukan Citra 
Menurut Soemirat dan Ardianto (2007: 115) citra adalah kesan yang diperoleh 
seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertian tentang fakta-fakta atau 
kenyataan. Untuk mengetahui nilai citra perlu menelaah persepsi dan sikap seseorang 
terhadap citra organisasi tersebut. Semua sikap bersumber pada organisasi kognitif, 
pada informasi dan pengetahuan yang kita miliki. Citra terbentuk berdasarkan 
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pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. Proses pembentukan 
citra dalam struktur kognitif yang dikuti Danasaputra sebagai berikut : 
Pengalaman Mengenai Stimulus 
 
 
     Stimulus                                                                               Respon  
   Rangsangan                                                                           Perilaku 
 
 
Gambar 2.1 Model pembentukan Citra 
Sumber: Soemirat dan Ardianto, 2007: 115 
a. Stimulus : rangsangan (kesan lembaga yang diterima dari luar untuk 
membentuk persepsi. Sensasi adalah fungsi alat indra dalam 
menerima informasi dari langganan. 
b. Persepsi : hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang langsung 
dikaitkan dengan suatu pemahaman, pembentukan makna pada 
stimulus indrawi. 
c. Kognisi : aspek pengetahuan yang berhubungan dengan kepercayaan, ide dan 
konsep. 
d. Motivasi : kecenderungan yang menetap untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu, dan sedapat mungkin menjadi kondisi kepuasan maksimal 
bagi individu setiap saat. 
e. Sikap : hasil evaluasi negatif atau positif terhadap konsekuensinya 
penggunaan suatu objek. 
Kognisi 
 
Persepsi    Sikap 
 
Motivasi 
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f. Tindakan : akibat atau respons individu sebagai organisme terhadap 
rangsangan-rangsangan yang berasal dari dalam dirinya maupun 
lingkungan. 
g. Respons : tindakan-tindakan seseorang sebagai reaksi terhadap rangsangan 
atau stimulus. 
Pada saat stimulus (rangsangan) diberikan, maka masyarakat akan lanjut ke 
tahap selanjutnya yakni melakukan persepsi dimana persepsi ini memberikan makna 
terhadap rangsang berdasarkan pengalamannya mengenai objek. Selanjutnya akan 
dilakukan kognisi, dimana ia mengerti akan rangsangan yang diberikan. Setelah itu 
muncul dorongan untuk melakukan suatu kegiatan tertentu atau biasa disebut dengan 
motif atau motivasi. Terakhir munculah sikap, yang merupakan kecenderungan 
bertindak, berpersepsi, berpikir dan terdapat perasaan mendalam menghadapi objek, 
ide, situasi, dan nilai. 
 
4. Indikator Pengukur Citra Perusahaan 
Menurut Rueslan (1998: 25) untuk mengukur citra perusahaan, baik citra 
positif maupun negatif  diperlukan alat ukur untuk mengetahui citra perusahaan 
tersebut. Ada empat hal yang digunakan sebagai alat pengukur pembentukan citra 
perusahaan yaitu : 
a. Kepercayaan: Merupakan kesan, dan pendapat atau penilaian positif khalayak 
terhadap suatu perusahaan. 
b. Realitas: Menggambarkan suatu yang realitas, jelas terwujud, dapat diukur, dan 
hasilnya dapat dirasakan di pertanggungjawabkan dengan perencanaan yang 
matang dan sistematis bagi responden.  
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c. Terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan.: Menggambarkan keadaan 
yang saling menguntungkan antara perusahaan dan publiknya.  
d. Kesadaran: Adanya kesadaran khalayak tentang perusahaan dan perhatian 
terhadap produk yang dihasilkan. 
 
E. Kerangka Pikir 
Humas bertanggungjawab atas perusahaan atau organisasi dimana yang 
dijalankan. CSR adalah salah satu strategi Humas dalam mengelolah perusahaan, 
program-program CSR yang dijalankan pada publik eksternal perusahaan sebagai 
tanggungjawab sosial perusahaan yang sudah tetapkan dalam Undang-undang nomor 
25 tahun 2007 tentang penanaman modal, dan Undang-undang nomor 40 tahun 2007 
tentang perseroan terbatas. 
Dalam penerapan tanggungjawab sosial dilihat sebagai penanaman 
kepercayaan masyarakat sehingga dapat peningkatan citra suatu perusahaan. Dalam 
kasus menerapkan program CSR untuk membangun, mempertahankan dan 
peningkatan citra perusahaan dilihat dari bagaimna penerapan dan respon masyarakat. 
Setiap perusahaan akan terus berupaya untuk mambangun citra perusahaan salah satu 
upaya yang dilakukan yaitu dengan menjalankan tanggungjawab sosial perusahaan 
namun dalam pengelolaan pelaksanaanya tidak begitu mudah langsung mendapatkan 
citra yang diingingkan. 
PT Semen Tonasa dalam upaya peningkatan citra perusahaan, cara yang 
ditempuh untuk membentuk citra dan menjaga keberlangsungan perusahaan, salah 
satunya adalah melalui program CSR. Program CSR  PT Semen Tonasa memiliki 
lima program namun peniliti hanya mengambil tiga program yaitu, Tonasa Cerdas, 
Tonasa Sehat dan Tonasa Hijau. Program tersebut diimplementasikan ke publik 
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eksternalnya karena menggangkap keberlangsungan dan perkembangan suatu 
perusahaan tidak bisa lepas dari publik eksternal. Publik eksternal PT Semen Tonasa 
terbagi dalam tiga ring, ring satu adalah 11 Desa atau Kelurahan sekitar pabrik 
perusahaan, ring dua adalah keseluruhan sekabupaten Pangkep dan ring tiga adalah 
diluar dari Kabupaten pangkep, namun dalam penilitian ini hanya mengambil dua 
Desa yang terangkum dalam ring satu yaitu Desa Biring Ere dan Desa Bontoa. Dalam 
publik eksternal ini bisa saja merespon, menilai atau berpersepsi mengenai program 
CSR yang di jalankan oleh PT Semen Tonasa. 
Pada saat ini citra yang dimiliki oleh perusahaan adalah The Current  Image 
(citra masih hangat), citra yang di maksud dalam hal ini adalah citra yang saat ini 
beredar di perusahaan bahwa anggran program CSR tidak transparansi dan hanya 
dilontarkan kepada keluarga pegawai Tonasa (citra negatif). Sedangkan The wish 
Image (citra yang diinginkan) , citra yang dimaksud dalam hal ini adalah citra yang 
diingingkan oleh perusahaan dari evaluasi kerja program CSR dimana maksud tujuan 
mereka menjalankan program CSR untuk mendapatkan citra positif terhadap 
masayakarat publik eksternalnya. 
Bagaimana implementasi CSR PT Semen Tonasa saat ini apakah bisa 
memperbaiki dan meningkatan citra perusahaan dalam program CSR ini ? 
Gambar berikut mendeskripsikan kerangka konsep penelitian tentang 
“Pengaruh Implementasi  Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
peningkatan Citra PT. Semen Tonasa di Masyarakat Desa Biring Ere dan Kelurahan 
Bontoa Kabupaten Pangkep”. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
HUMAS PT. Semen 
Tonasa 
Indikator pengukur citra 
perusahaan: 
1. Kepercayaan  
2. Realitas 
3. Kerja sama yang saling 
menguntungkan 
4. kesadaran 
 
Citra Perusahaan 
The Current  Image dan The 
wish Image 
Masyarakat (Public Eksternal) 
Desa Biring Ere dan Kelurahan 
Bontoa 
Program CSR: 
1. Tonasa Sehat 
2. Tonasa Cerda 
3. Tonasa Mandiri 
Indikator pengukur program 
CSR 
Indikator Eksternal adalah 
Ekonomi dan sosial  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanaka pada 29 Januari 2016 sampai 29 Februari 2016.  
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian mix methods, yaitu suatu langkah penelitian 
dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan mix methods diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah terangkum dalam bab I, rumusan masalah yang pertama dapat dijawab 
melalui pendekatan kuantitatif dan rumusan masalah yang kedua dapat dijawab 
melalui pendekatan kualitatif.  
Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran bertahap 
(sequential mixed methods) terutama strategi transformatif sekuensial. Strategi 
transformatif sekuensial ini terdiri dari dua tahap pengumpulan data, yaitu 
pengumpulan data kuantitatif dan diikuti dengan pengumpulan data kualitatif atau 
sebaliknya. Proses penggabungan data terjadi ketika peneliti menggabungkan antar 
dua data penelitian (kuantitatif dan kulaitatif) (Yusuf, 2014:437). 
Tahap pertama yang dilakukan adalah membagi kuestioner untuk menjawab 
rumusan masalah pertama, dan  melakukan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah kedua. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap penigkatan citra PT Semen Tonasa. 
Subjek penelitian adalah Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep dan Kelurahan Bontoa Kecematan Minasatene Kabupaten Pangkep yang 
berada dalam lingkar atau ring 1. Peneliti mengambil 2 subjek tersebut karena Desa 
Biring Ere yang terletak di bagian utara perusahaan yang bersampingan dengan 
pabrik operasi pembuatan semen yang merasakan langsung limbah dari operasi 
tersebut, dan Kelurahan Bontoa yang terletak di bagian selatan perusahaan dan 
banyaknya mobil besar roda 8 yang berlalu lintas membuat masyarakat setempat 
terancam akan keberadaan kendaraan ini. 
 
D. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Biring Ere dan 
Kelurahan Bontoa yang merupakan Desa yang berada dalam lingkar atau ring 1. Pada 
laporan kependudukan Desa Biring Ere 2015 terdapat 3.908 orang  dan Kelurahan 
Bontoa terdapat 4.168. Maka populasi penelitian ini adalah 8.076 orang, atau dapat 
dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa Tahun 2015 
No. Subjek Penelitian 
Jumlah Penduduk 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 Desa Biring Ere 1.936 1.972 3.908 
2 Kelurahan Bontoa 2.059 2.109 4.168 
Total  3.995 4.081 8.076 
Sumber: Data Penduduk Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa 2015 
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Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya 
digunakan rumus Slovin.  
  
 
      
 
Keterangan: 
n  =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e  = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolerir. 
Umar dalam Kriyantono (2006: 164) menjelasakan batas kesalahan yang 
ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil batas kesalahan yang ditolerir sebesar 10%. 
Dengan menggunakan rumus Slovin: 
  
 
      
 
  
    
             
 =  98,77 => 99 sampel 
Peneliti menggunakan teknik acak berkelompok (cluster Random Sampling). 
Teknik ini digunakan jika kita memiliki keterbatasan karena ketiadaan kerangka 
sampel (daftar nama seluruh anggota populasi), namun memiliki data yang lengkap 
tentang kelompok (Prasetyo dan Janna, 2013: 132). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi. Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang 
dipandang dapat dijadikan sumber data. Misalnya mengamati pelaksanaan atau 
program CSR di lapangan dan anggapan atau masyarakat Desa Biring Ere dan 
Kelurahan Bontoa 
2. Wawancara. Untuk memperoleh data yang objektif, peneliti membutuhkan 
informasi melalui melakukan wawancara dengan ketua dan beberapa anggota 
forum di Desa Biring Ere, Kelurahan Bontoa, beberapa orang di Biro CSR dan 
PKBL, kepala Desa Biring Ere dan kelurahan Bontoa dan beberapa masyarakat 
Desa Biring Ere dan kelurahan Bontoa, wawancara ini dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah kedua dalam penelitian ini. 
3. Kuesioner. Yaitu pengumpulan informasi dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dalam bentuk tulisan. Sumber data melalui 
kuesioner dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh implementasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT. Semen Tonasa di  
masyarakat Desa Biring Ere dan Kelurahan Bontoa. 
 
F. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013:38).  Dimana 
variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel X : Implementasi Corporate Social Responsibility (SCR). 
b. Variabel Y: Peningkatan Citra PT Semen Tonasa. 
 
2. Operasionalisasi  
Operasionalisasi adalah serangkaian langkah-langkah prosedur dan sistematis 
yang menggambarkan kegiatan untuk mengukur dan mendapatkan ekstensi empiris 
dari suatu konsep. Operasionalisasi tergambar dalam table berikut ini: 
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Tabel.3.2 Operasionalisasi Konsep 
Variabel Konseptualisasi Operasional Indikator 
Alat Ukur 
Rumus Hasil Ukur 
Data Skala 
Impemen
tasi CSR 
(X) 
Implementasi 
CSR merupakan 
bentuk 
tanggungjawab 
sosial 
perusahaan 
terhadap publik 
eksternal.   
Dalam 
implementasi 
CSR PT Semen 
Tonasa memiliki 
program 
Tanggungjawab 
Sosial dan 
Lingkungan 
(TJSL) dan 
Program 
Kemitraan dan 
Bina 
Lingkungan 
(PKBL). 
 
 
 Tonasa Cerdas adalah 
bantuan pendidikan 
yang diberikan yakni, 
bantuan beasiswa, 
pendidikana anak usia 
dini (PAUD). 
 Tonasa Sehat adalah 
fasilitas yang 
diberikan untuk 
menjaga kesehatan 
seperti klinik. 
 Tonasa Mandiri 
adalah pemberian 
bantuan dana untuk 
membuka usaha, 
seperti rumah dagang 
tonasa bersaudara. 
9 pertanyaan kuesioner 
(nomor 1-9). 
 
 
 
K 
U 
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
O 
R 
D 
I 
N 
A 
L 
Regresi 
linear 
sederhana 
5. Sangat baik 
4. Baik 
3. Kurang baik 
2. Tidak baik 
1. Sangat tidak 
baik  
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Peningka
tan  citra 
PT 
Semen 
Tonasa 
(Y) 
Citra perusahaan 
merupakan 
gambaran atau 
penilaian 
masyarakat 
mengenai 
perusahaan 
tersebut. 
Dalam upaya 
peningkatan 
citra perusahaan 
PT Semen 
Tonasa tidak 
begitu mudah 
untuk 
mendapatkan 
respon positif 
dari masyarakat 
secara langsung, 
namun saat ini 
salah satu faktor 
citra perusahaan 
menurun karena 
anggran dari 
program CSR 
dianggap tidak 
transparansi dan 
hanya 
dilontarkan 
kepada keluarga 
pegawai saja.  
 The current image 
(citra masih hangat), 
citra yang saat ini 
dimiliki oleh PT 
Semen Tonasa. 
 The wish image (citra 
yang diinginkan), 
citra yang di harapkan 
dari perusahaan dari 
implementasi CSR 
adalah citra yang baik 
(good image) positif. 
 
9 pertanyaan Kuesioner 
(nomor 10-18) 
K 
U 
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
O 
R 
D 
I 
N 
A 
L 
Regresi 
linear 
sederhana 
Skala Sikap 
dilihat dari 
Nilai 1-5 
 
 
 
 
. 
Sumber : Olahan Peneliti, 2016 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan pada waktu melakukan suatu 
penelitian dengan menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini terdapat dua 
instrumen penelitian yaitu : 
1. Instrumen yang mengungkap tentang implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
2. Instrumen yang mengungkap tentang peningkatan citra PT Semen Tonasa. 
Arikunto (2002: 166) menjelaskan langkah-langkah dalam penyusunan 
instrumen, sebagai berikut: 
1. Perencanaan: meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel dan kategori. 
2. Penulisan butir soal dan item kuesioner, penyusunan skala. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan. 
4. Uji coba instrumen. 
5. Penganalisasian hasil analisis item dengan validitas dan realibilitas. 
6. Pengadaan revisi perbaikan-perbaikan yang dirasa kurang baik dengan 
mendasarkan pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Sejalan dengan pendapat di atas, maka langkah-langkah penyusunan 
instrumen pada penelitian ini adalah: 
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai  dengan instrumen tersebut. 
2. Membuat definisi operasional variabel yang menjadi indikator-indikator 
tertentu yang akan diteliti. 
3. Membuat kisi-kisi berdasarkan indicator variabel yang telah tersusun. 
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4. Membuat butir-butir pertanyaan masing-masing pada angket pengaruh 
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatkan 
citra PT Semen Tonasa. 
5. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan. 
6. Penganalisasian hasil analisa item dengan validitas dan realibiltas. 
 
Aspek yang diungkap dalam angket peneliti adalah : 
1. Mengetahui Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR). 
2. Mengetahui sumbansi citra PT Semen Tonasa. 
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
Metode pengujian instrumen dimaksudkan untuk menguji validitas dan 
realibilitas yang akan digunakan dalam penelitian sehingga dapat diketahui sampai 
sejauh mana kuesioner dapat menjadi alat pengukur yang valid dan reliable dalam 
mengukur suatu gejala yang ada. 
1. Validitas 
Validitas adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan 
berkali-kali dan dimana-mana (Bungin, 2008 :97). Dalam penelitian ini untuk 
mengukur validitas digunakan korelasi pearson, dapat dihitung dengan rumus 
pearson product moment. Variabel penelitian dinyatakan valid jika hasil 
pengujian diperoleh nilai r hitung>r tabel dihitung dengan bantuan program SPSS 
(Irianto, 2007: 136). 
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2. Realibilitas 
Realibilitas adalah kesusaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur 
itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Realibilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode cronbach alpha yaitu metode yang digunakan untuk 
menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan di 
dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah realiable 
bila nilai koefisien realibilitasnya lebih besar dari >0,6 dengan bantuan 
program SPSS (Bungin, 2008: 96). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif untuk 
mengukur ada tidaknya pengaruh anatara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
yang diteliti, digunakan model analisis regresi linear sederhana. 
Regresi linear sederhana jika terdapat variabel riset yang sudah diketahui yang 
mana variabel bebas X dan yang mana variabel terikat Y sedangkan nilai-nilai Y 
lainnya dapat dihitung  atau di peridiksi berdasarkan suatu nilai tertentu (Irianto 
2007). 
Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y : variabel terikat (Implementasi Corporate Social Responsibility) 
X : variabel bebas (Peningkatan Citra PT Semen Tonasa) 
a :  nilai intercept (konstan) 
b : koefisien regresi variabel bebas (Peningkatan Citra PT Semen Tonasa) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat PT Semen Tonasa 
Tahun 1960, melalui keputusan MPRS No. II/MPRS/1960 tanggal 5 
Desember 1960, Pemerintah pada waktu itu menetapkan pendirian pabrik semen di 
Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa Tonasa, Kecamatan Balocci, Kabupaten 
Pangkep, sekitar 54 km sebelah utara Makassar. Pabrik Semen Tonasa unit I 
beroperasi dengan kapasitas 120.000 ton per tahun dan merupakan proyek 
Departemen Perindustrian Republik Indonesia bekerjasama dengan Pemerintah 
Cekoslovakia. 
Pada tanggal 2 September 1976, dibangun pabrik Semen Tonasa Unit II. 
Pabrik yang merupakan hasil kerja sama Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah 
Kanada ini beroperasi pada tahun 1980 dengan kapasitas 510.000 ton semen per 
tahun, kemudian dioptimalisasi menjadi 590.000 ton semen per tahun pada tahun 
1991. Sementara di area yang berjarak sekitar 17 Km dari pabrik, dibangun juga 
fasilitas Pelabuhan Khusus Biringkassi sebagai penunjang distribusi semen ke luar 
pulau Sulawesi. 
Tanggal 3 April 1985, Pabrik Semen Tonasa Unit III, yang bertempat di lokasi 
yang sama dengan Pabrik semen Tonasa Unit II, mulai beroperasi. Pabrik yang 
berkapasitas 590.000 ton semen per tahun ini merupakan kerja sama antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah Jerman Barat. 
Selanjutnya perseroan terus melakukan perluasan pabrik untuk menjawab 
kebutuhan semen yang semakin meningkat. Pada tahun 1990, dilakukan perluasan 
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dengan membangun Pabrik Semen Tonasa Unit IV yang berkapasitas 2.300.000 ton 
semen per tahun. Pabrik Semen Tonasa Unit IV mulai beroperasi pada tahun 1996. 
Pada tahun yang sama, Fasilitas pendukung Power Plant berkapasitas 2x25 MW juga 
dibangun di area Pelabuhan Biringkassi. 
Desember 2007, pemegang saham mengumumkan persetujuan pembangunan 
Pabrik Semen Tonasa Unit V dengan kapasitas 2,5 Juta Ton per tahun. Pabrik semen 
Tonasa Unit IV mulai beroperasi sejak tahun 2013 dan diresmikan oleh Presiden RI 
Susilo Bambang Yudhoyono pada Februari 2014. Dengan empat pabrik yang 
beroperasi, PT Semen Tonasa mampu mencapai kapasitas produksi hingga 6,7 juta 
ton per tahun. 
 
2. Profil Umum Perusahaan 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan 
yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai 
empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan 
Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan 
kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan III, 
2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit 
V. Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di Indonesia 
yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak 
tahun 1968.  
Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah liat dan 
batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik 
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hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses produksi 
perseroan secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin 
kualitas produksi.  
Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah 
strategis untuk mengisi kebutuhan semen di Kawasan Timur Indonesia. Dengan 
didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh delapan unit 
pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan 
perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. Kedelapan unit 
pengantongan semen berlokasi di Bitung, Palu, Banjarmasin dan Ambon dengan 
kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali dan 
Samarinda dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton semen per tahun, dan di 
Pontianak dengan kapasitas 150.000 ton semen per tahun.  
Sarana pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap 
pencapaian laba perusahaan adalah utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
dengan kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, 
sekitar 17 km dari lokasi pabrik.  
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland (OPC), 
Semen Non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC) tersebar di wilayah Sulawesi, 
Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Didukung dengan merk 
produk yang solid di Kawasan Timur Indonesia, perseroan berusaha secara terus 
menerus mempertahankan brand image produk dengan menjaga kestabilan pasokan 
produk di pasar semen, selain itu dukungan sistem distribusi yang optimal juga 
merupakan unsur kesuksesanpenjualan semen perseroan.  
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Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan perseroan jika terjadi 
kelebihan produksi setelah pemenuhan pasar dalam negeri. Sejak 15 September 1995 
perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (sebelumnya PT 
Semen Gresik (Persero) Tbk.) menjadi sebuah holding company. Lebih dari satu 
dekade perseroan berbenah dan berupaya keras meningkatkan nilai perseroan di mata 
pemegang saham dan stakeholder.  
Di mulai tahun 2009 sampai saat ini, perseroan melaksanakan pembangunan 
Pabrik Tonasa V yang nantinya diharapkan beroperasi dengan kapasitas 2.500.000 
ton pertahun dengan dukungan pembangkit listrik 2x35MW dengan pembiayaan 
proyek tersebut bersumber dari dana sendiri perseroan dan kredit pembiayaan 
sindikasi perbankan nasional. Pembangkit listrik tersebut di targetkan akan beroperasi 
normal di tahun 2013. 
 
3. Visi dan Misi Perusahaan 
 Visi PT Semen Tonasa 
Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat efisiensi 
tinggi. 
 Misi PT Semen Tonasa 
a. Meningkatkan perusahaan sesuai keinginan stakeholder.  
b. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas dan 
harga bersaing serta penyerahan tepat waktu.  
c. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan  
d. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi karyawan 
untuk bekerja secara professional 
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4. Struktur Organisasi Perusahaan 
a. Pemegang Saham 
Gambar 4.1 Pemegang Saham 
b. Level Manajemen PT Semen Tonasa 
Gambar 4.2 Level Manajemen PT Semen Tonasa 
51% 49% 
  
99,9998% 
0,0002% 
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c. Struktur Organisasi PT Semen Tonasa 
Gambar 4.3 Struktur Organisasi PT Semen Tonasa 
Sumber : Data Primer (2016)
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5. Biro CSR dan PKBL PT Semen Tonasa 
a. Struktur Organisasi Biro CSR dan  PKBL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Struktur Organisasi Biro CSR & PKBL PT Semen Tonasa 
 
Sumber : Data Primer, 2016
Survey & Penyaluran Penagihan & Monitoring Program Implementasi Adm. & Pembukuan 
Survey PK Penagihan PK Perencanaan BL & CSR Implementasi Ring 1 Pembukuan 
Penyaluran PK Monitoring PK Monitoring & Evaluasi Implementasi Ring 2 & 3 Kasir PKBL & CSR 
Program Kemitraan (PK) Bina Lingkungan dan CSR Keuangan & Admin 
CSR & PKBL 
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b. Program Perencanaan CSR dan PKBL 
Tabel: 4.1 Program CSR Tonasa Bersaudara 
Sumber: Data Primer, 2016
PROGRAM CSR TONASA BERSAUDARA 
PRINSIP DAN NILAI 
TRANSPARANSI & 
AKUNTABILITAS 
KEARIFAN 
LOKAL 
KEJUJURAN  & 
KEPERCAYAAN KESWADAYAAN 
KEADILAN 
(FAIRNESS) 
KEMITRAAN  & 
KESETARAAN KEMANDIRIAN 
PILAR PROGRAM 
TONASA MANDIRI TONASA CERDAS TONASA SEHAT TONASA BERSAHAJA TONASA HIJAU 
Desa Mandiri Tonasa 
1. Bina  Usaha Mikro  
2. Lembaga  Keuangan 
Desa(LKD) 
3. Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDES) 
4. Integrated Farming System  
5. Rumah dagang Tonasa 
Bersaudara (TB) 
6. Akses Teknologi Tepat Guna 
1. Lomba Inovasi 
Energi Alternatif 
2. Pedidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
3. Beasiswa/ Anak 
Asuh 
4. Pustaka Keliling 
5. Peningkatan 
kompetensi guru 
dan kepala sekolah 
6. SMK Unggulan 
berstandar nasional 
1. Sanitasi Lingkungan 
dan Air Minum 
2. Klinik /Ambulan 
Keliling 
3. Perilaku Hidup 
Bersih & Sehat 
(PHBS) 
4. Penanggulangan 
HIV/ AIDS dan 
Penyakit Menular. 
5. Donor Darah 
6. Makanan Sehat 
Organik untuk Ibu 
dan Balita 
7. Rumah Sehat 
Tonasa Bersaudara 
1. Fetival Tonasa 
Bersaudara (makanan 
tradisonal, musik 
tradisonal, ritual, tari, 
nyanyian/kelong2) 
2. Sanggar Tonasa 
Bersaudara  
3. Tonasa Bersaudara 
Awards 
4. Peningkatan 
Kompetensi Muballig. 
5. Awareness HAM 
6. Turnamen Tonasa 
CuP. 
7. Rumah Tonasa untuk 
Pendidikan Al-Quran 
Infrastruktur 
1. Mikro Hidro (Irigasi, Listrik 
Desa, Jalan Pintas Desa, 
Pariwisata, WasteTreatment 
Plant Tonasa) 
2. Akses Air Bersih 
3. Stimulasi rumah layak huni dan 
fasilitasnya. 
Lingkungan 
1. Pemanfaatan lahan tidak terpakai 
(Mangga, Rambutan, Jati Putih, 
Jabon, Sorgum, Bambu) 
2.  Kampanye Penghijauan melalui 
model tabungan pohon. 
3. Penguatan program tanaman 
/kotoran /sampah penghasil 
energi alternatif. 
Bina Mitra Tonasa 
1. Pengembangan  
ecopreneurship 
2. Local Busisness Development 
3. Dukungan pemasaran produk 
Mitra Binaan 
KESIAPAN FORUM DESA, LKD,  KOMUNITAS SASARAN DAN INFRASTRUKTUR 
KOMITMEN JAJARAN MANAJEMEN PERUSAHAAN 
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c. Visi, Misi dan Strategi CSR 
Piramida CSR PT Semen Tonasa 
 
           Visi 
Menjadikan perusahaan persemenan termuka di Asia dengan kinerja prima bersama 
stakeholder dan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 
         Misi 
 Menerapkan kinerja opersai bertatakelola yang baik, bersahabat dengan lingkungan hudup, 
mampu meningkatkan kualitas hidup karyawan dan masyarakat sekitar. 
 Menjadi perilaku beretika dalam semangat Social Responsibility pada semua insan 
perusahaan dan stakeholder. 
 Mewujudkan praktek operasi yang adil, berkesadaran HAM, religious dan mempertahankan 
kearifan lokal bagi kemajuan stakeholder dan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 
 Menciptakan dan mengembangkan nila-nilai bersama (creating shared values) sehingga 
diperoleh efesiensi yang tinggal dalam operasi perusahaan dan budaya bersinergi secara 
harmonis bagi kemajuan masyarakat luas. 
             Kebijakan 
 Melahirkan praktek-praktek CSR yang spesifik memberikan nilai tambah dan mamfaat 
kepada perusahaan, pemangku kepentingan dan stakeholder. 
 Melaksanakan kegiatan-kegiatan diluar kewajiban (beyond compliance) yang bermanfaat 
bagi kemajuan kinerja perusahaan. 
 Mengalokasikan biaya CSR yang memadai sesuai pertumbuhan bisnis. 
 Menumbuhkan dan mengembangkan komitmen green and clean operating. Semua ini 
operasi sehingga terwujud budaya bisnis yang ramah lingkungan dan keanekaragaman hayati 
yang berkelanjutan. 
            Strategi 
 Saling memberikan manfaat, nilai tambah, efesien dan berkelanjutan. 
 Mengatasi dampak operasi dan menciptakan hubungan harmonis dengan stakehorder. 
 Sosialisasi dan publikasi yang efektif. 
 Menerapkan indikator pencapaian yang terukur. 
            Organisasi 
Membentuk komite CSR yang terdiri dari unsur unit-unit yang terkait dalam operasi 
perusahaan dan pakar dari luar perusahaan. 
Gambar 4.5 Visi, Misi dan Strategi CSR 
Sumber: Data Primer, 2016 
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d. Pengorganisasian Pelaksanaan CSR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Pengorganisasian Pelaksanaan CSR 
Sumber : Data Primer, 2016 
 Kelompok 
Lingkungan 
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Ekonomi 
Kelompok 
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dan Lapangan 
CDM/CDO/ 
LCO 
FORUM 
DESA 
Komunitas Sasaran 
(yang diberdayakan) 
Kades/ 
Kelurahan 
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B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Untuk menganalisis variabel yang ada dilakukan dengan cara menelaah 
indikator-indikator pertanyaan. Begitu pula dalam menganalisis implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan peningkatan citra PT Semen Tonasa akan 
menelaah indikator-indikator pertanyaan yang telah di bagikan kepada responden 
penelitian. 
Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijabarkan dalam bentuk angka, yang 
dari jawabannya diperoleh gambaran tentang implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan peningkatan citra PT Semen Tonasa. 
1. Data Penelitian Variabel X (Implementasi CSR) 
a. Indikator pertama untuk implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
yaitu program Tonasa Cerdas yang memiliki 3 butir pertanyaan yaitu sebagai 
berikut:  
Tabel 4.2.1 Pengelolaan PAUD 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 37 37.4 
Baik 51 51.5 
Kurang Baik 4 4.0 
Tidak Baik 6 6.1 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam program CSR PT Semen Tonasa dinilai 
baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  51 
atau 51.5%,  dinilai baik karena adanya beberapa bantuan permainan di Desa Biring 
Ere dan  Kelurahan Bontoa sedangkan adanya penilaian kurang baik dengan frekuensi 
6 atau 6.1% karena adanya Pendidikan Anak Usia Dini (FAUD) di Desa Biring Ere 
yang belum mendapatkan bantuan. 
Tabel 4.2.2 Pengelolaan TPA 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 32 32.3 
Baik 52 52.5 
Kurang Baik 10 10.1 
Tidak Baik 4 4.0 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi pengelolaan 
Taman Pendidikan Al quran (TPA) di nilai baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere 
dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  52 atau 52.5%, dinilai baik karena adanya 
bantuan pengajar dalam Taman Pendidikan Al quran (TPA) namun, yang berpenilain 
kurang baik dengan frekuensi 10 atau 10.1% di sebabkan karena di Desa Biring Ere 
belum terdapat bantuan tenaga kerja. 
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Tabel 4.2.3 Pelaksanaan Beasiswa 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 47   47.5  
Baik 36   36.4  
Kurang Baik 12   12.1  
Tidak Baik 3     3.0  
Sangat Tidak Baik 1     1.0  
Jumlah 99    100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi pelaksanaan 
beasiswa yang di berikan oleh PT Semen Tonasa dinilai sangat baik oleh masyarakat 
Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  47 atau 47.5% di 
karenakan adanya pembagian beasiswa di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sedangkan, penilaian 
kurang baik dengan frekuensi 12 atau 12.1% di sebabkan oleh faktor kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai pembagian beasiswa berdasarkan jenis beasiswa 
kurang mampu dan berprestasi sehingga terjadinya kesalahan persepsi. 
 
b. Indikator kedua untuk implementasi corporate social responsibility (CSR) yaitu 
program Tonasa Sehat yang memiliki 3 butir pertanyaan yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.3.1 Pengadaan Air Bersih 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 35   35.4  
Baik 49   49.5  
Kurang Baik 13   13.1  
Tidak Baik 1     1.0  
Sangat Tidak Baik 1     1.0  
Jumlah 99    100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi pengadaan 
air bersih untuk masyarakat dalam program CSR PT Semen Tonasa dinilai baik oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  49 atau 49.5% 
karena adanya bantuan penampungan air bersih yang memudahkan masyarakat dalam 
proses kebutuhan air bersih pada saat musim kemarau sedangkan, penilaian kurang 
baik dengan frekuensi 13 atau 13.1% di sebabkan oleh faktor kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai bentuk bantuan tersebut. Bantuan program pengadaan air 
bersih itu dalam bentuk infrastruktur dan selanjutnya masyarakat sendiri yang 
mengelolahnya. 
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Tabel 4.3.2 Pembangunan Posyandu 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 30 30.3 
Baik 47 47.5 
Kurang Baik 17 17.2 
Tidak Baik 4 4.0 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
pembangunan posyandu yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa dalam program CSR 
dinilai baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan 
frekuensi  47 atau 47.5% karena adanya bantuan dalam pengembangan posyandu 
sedangkan yang berpenilaian kurang baik dengan frekuensi 17 atau 17.2% karena  
adanya posyandu yang belum mendapatkan bantuan program CSR. 
Tabel 4.3.3 Makanan Tambahan untuk Balita 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 22 22.2 
Baik 63 63.6 
Kurang Baik 11 11.1 
Tidak Baik 2 2.0 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengenai 
program CSR PT Semen Tonasa dalam pemberian makanan tambahan untuk balita di 
posyandu dinilai baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa 
dengan frekuensi  63 atau 63.6% karena adanya bantuan makanan tambahan untuk 
balita yang di lakukan  di posyandu yang membantu masyarakat dalam pertumbuhan 
anaknya sedangkan yang berpenilaian kurang baik dengan frekuensi 11 atau 11.1% di 
sebabkan oleh faktor sosialisasi mengenai bantuan makanan tambahan untuk balita 
sehingga ada masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan tersebut.  
 
c. Indikator ketiga untuk implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu 
program Tonasa Mandiri yang memiliki 3 butir pertanyaan yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.4.1 Peminjaman Modal 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 31 31.3 
Baik 54 54.5 
Kurang Baik 13 13.1 
Tidak Baik 1 1.0 
Sangat Tidak Baik 0 - 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi peminjaman 
modal buka usaha yang diberikan oleh PT Semen Tonasa dalam progam CSR dinilai 
baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  54 
atau 54.5% karena bantuan peminjaman modal buka usaha sangat membantu 
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masyarakat dalam membuka pekerjaan, sedangkan yang berpenilaian kurang baik 
dengan frekuensi 13 atau 13.1% di sebabkan oleh adanya masyarakat yang punya 
keinginan dalam meminjam modal buka usaha namun kurangnya pengetahuan 
mengenai prosudur dan syarat. 
Tabel 4.4.2 Pengadaan Alat Pengrajinan Batu Permata 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 18 18.2 
Baik 56 56.6 
Kurang Baik 20 20.2 
Tidak Baik 5 5.1 
Sangat Tidak Baik 0 - 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengenai 
bantuan program CSR PT Semen Tonasa dalam pengadaan alat pengrajinan batu 
permata dinilai baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan 
frekuensi  56 atau 56.6% karena pada saat populernya batu cincin permata PT Semen 
Tonasa memberikan alat yang memudahkan masyarakat dalam membuka usaha 
namun pada penilaian kurang baik dengan frekuensi 20 atau 20.2% di sebabkan oleh 
bantuan tersebut tidak berlanjut hanya pada tahun 2015 dan hanya beberapa yang 
mendapatkan bantuan tersebut. 
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Tabel 4.4.3 Penguatan forum Desa 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 22 22.2 
Baik 58 58.6 
Kurang Baik 13 13.1 
Tidak Baik 5 5.1 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengenai 
penguatan forum Desa oleh program CSR PT Semen Tonasa dinilai baik oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  58 atau 58.6% 
karena dalam penguatan forum desa inilah yang akan membahas mengenai 
perencanaan program CSR namun adanya penilaian kurang baik dengan frekunsi 13 
atau 13.1% di sebabkan oleh faktor adanya masyarakat yang merasa tidak di libatkan 
dalam penguatan forum tersebut. 
  
2. Data Penelitian Variabel Y (Peningkatan Citra PT Semen Tonasa) 
Pada variabel peningkatan citra PT Semen Tonasa peneliti menyediakan 9 
butir pertanyaan yang akan melihat pengaruh dari implementasi CSR terhadap citra 
PT Semen Tonasa, adapun telaah dari pertanyaan tersebut yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.5.1 Kehadiran PT Semen Tonasa 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 44   44.4  
Baik 39   39.4  
Kurang Baik 13   13.1  
Tidak Baik 3     3.0  
Sangat Tidak Baik 0       -    
Jumlah 99    100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi pendapat 
atau penilaian mengenai kehadiran PT Semen Tonasa dinilai sangat baik oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  44 atau 44.4% 
karena dengan adanya PT Semen Tonasa banyak lapangan kerja yang di buka, 
perekonomian meningkat dan pengelolaan sumber daya alamnya, sedangkan yang 
berpenilaian tidak baik dengan frekuensi 3 atau 3.0%  di sebabkan oleh faktor 
emosional beberapa masyarakat yang pernah mengalami hal yang tidak di harapkan 
dengan pihak perusahaan.  
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Tabel 4.5.2 Penilaian PT Semen Tonasa dalam Implementasi CSR 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 21 21.2 
Baik 58 58.6 
Kurang Baik 14 14.1 
Tidak Baik 5 5.1 
Sangat Tidak Baik 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi penilaian 
terhadap PT Semen Tonasa  setelah melaksanakan program CSR dinilai baik oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  58 atau 58.6% 
karena adanya beberapa bantuan yang di dapatkan dan merespon positif akan 
kegiatan CSR, sedangkan yang berpenilaian kurang baik dengan frekuensi 14 atau 
14.1% di sebabkan karena kurangnya sosialisasi, publikasi yang efektif dan tidak 
kepedulian masyarakat terhadap kegiatan tersebut. 
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Tabel 4.5.3 Program CSR dalam bidang Tonasa Cerdas 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mendukung 42 42.4 
Mendukung 38 38.4 
Kurang Mendukung 17 17.2 
Tidak Mendukung 1 1.0 
Sangat Tidak Mendukung 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi dukungan 
dalam menjalankan program CSR di bidang Tonasa Cerdas, sangat didukung oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  42 atau 42.4% 
karena hal tersebut memberikan keringanan dalam membiaya anak sekolah dan yang 
berpenilaian kurang menudukung dengan frekuensi 17 atau 17.2% di sebabkan karena 
adanya beberapa masyarakat yang menilai pembagian tidak merata dan tepat. 
Tabel 4.5.4 Program CSR dalam bidang Tonasa Sehat 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mendukung 40 40.4 
Mendukung 41 41.4 
Kurang Mendukung 13 13.1 
Tidak Mendukung 4 4.0 
Sangat Tidak Mendukung 1 1.0 
Jumlah 40 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi dukungan 
dalam menjalankan program CSR di bidang Tonasa Sehat, didukung oleh masyarakat 
Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  41 atau 41.4% karena 
memberikan bantuan terhadap kepedulian kesehatan masyarakat, sedangkan yang 
kurang mendukung dengan frekuensi 13 atau 13.1% di sebabkan karena masih ada 
program di bidang Tonasa Sehat yang belum tepat. 
Tabel 4.5.5 Program CSR dalam bidang Tonasa Mandiri 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mendukung 36 36.4 
Mendukung 46 46.5 
Kurang Mendukung 14 14.1 
Tidak Mendukung 3 3.0 
Sangat Tidak Mendukung 0 - 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi dukungan 
dalam menjalankan program CSR di bidang Tonasa mandiri, didukung oleh 
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  46 atau 46.5% 
karena adanya bantuan peminjaman modal dan bentuk membuka lapangan kerja yang 
membantu perekonomian masyarakat, sedangkan yang kurang mendukung adanya 
program di bidang mandiri di sebabkan oleh belum semua masyarakat terjangkau 
akan bantuan tersebut dan kurangnya sosialisasi. 
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Tabel 4.5.6 Simpati terhadap Kegitan CSR 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Simpati 33 33.3 
Simpati 48 48.5 
Kurang Simpati 12 12.1 
Tidak Simpati 5 5.1 
Sangat Tidak Simpati 1 1.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi simpati 
terhadap kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa,  masyarakat Desa  
Biring Ere dan Kelurahan Bontoa bersimpati dengan frekuensi  48 atau 48.5% karena 
adanya perhatian dan respon masyarakat mengenai bantuan program CSR yang 
diberikan, sedangkan yang kurang simpati dengan frekuensi 12 atau 12.1% 
disebabkan oleh faktor masyarakat yang kurang informasi dan memiliki ketidak 
pedulian.   
Tabel 4.5.7 Perkembangan Kegiatan CSR 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mengikuti 14 14.1 
Mengikuti 40 40.4 
Kurang Mengikuti 34 34.3 
Tidak Mengikuti 8 8.1 
Sangat Tidak Mengikuti 3 3.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengikuti 
atau memperhatikan terhadap kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa,  
masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa mengikuti dengan frekuensi  48 
atau 40.4% karena masyarakat terus mengitu informasi pengembangan program CSR 
untuk mendapatkan bantuan, sedangkan yang kurang mengikuti atau memperhatikan 
dengan frekuensi 34 atau 34.3% disebabkan oleh faktor informasi, pengetahuan dan 
pengalaman.  
Tabel 4.5.8 Bantuan Program CSR 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 23 23.2 
Baik 46 46.5 
Kurang Baik 27 27.3 
Tidak Baik 1 1.0 
Sangat Tidak Baik 2 2.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengenai 
bantuan-bantuan yang diberikan oleh PT Semen Tonasa dalam program CSR di nilai 
baik oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan frekuensi  46 
atau 46.5% karena banyaknya bantuan yang didapatkan oleh masyarakat pada 
program CSR yang merasakan manfaatnya sedangkan, yang memberi penialain 
kurang baik dengan frekuensi 27 atau 27.3% disebabkan oleh faktor kecemburuan, 
bantuan yang tidak merata, pemahaman yang kurang dan sosialisasi atau publikasi 
yang kurang efektif.  
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Tabel 4.5.9 Citra PT Semen Tonasa 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mampu 23 23.2 
Mampu 51 51.5 
Kurang Mampu 22 22.2 
Tidak Mampu 1 1.0 
Sangat Tidak Mampu 2 2.0 
Jumlah 99 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa, frekuensi mengenai 
PT Semen Tonasa melalui program CSR telah mampu meningkatkan citra perusahaan 
di nilai mampu oleh masyarakat Desa  Biring Ere dan Kelurahan Bontoa dengan 
frekuensi  51 atau 51.5% karena PT Semen Tonasa telah melaksanakan tanggung 
jawab yang baik dan pengelolaan dan pemberdayaan lingkungan sehingga dapat 
memberikan stimulus ke masyarakat namun juga ada yang menilai hal tersebut 
kurang mampu dengan frekuensi 22 atau 22.2% di sebabkan oleh faktor adanya 
masyarakat yang merasa belum puas karena pemahaman mengenai CSR dan 
informasi yang tidak efektif. 
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C. Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahitan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mepunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrument kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment, data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics 16.0, hasil 
output SPSS. Berikut ini adalah hasil uji validitas dari variabel implementasi 
corporate social responsibility (CSR) atau variabel X yang tercantum pada Tabel 
4.6.1 dan variabel peningkatan citra PT Semen Tonasa atau variabel Y pada Tabel 
4.6.2. 
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Tabel 4.6.1 Hasil Uji Validitas Implementasi CSR (X) 
Correlations Variabel X 
No.    Implementasi CSR 
X.1 Pengelolaan PAUD Pearson Correlation .566
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.2 Pengelolaan TPA Pearson Correlation .669
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.3 Pelaksanaan Beasiswa Pearson Correlation .527
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.4 Pengadaan Air Bersih Pearson Correlation .639
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.5 Pembangunan Posyandu Pearson Correlation .611
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.6 Makanan Tambahan Balita Pearson Correlation .700
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.7 Peminjaman Modal Usaha Pearson Correlation .553
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.8 Pengadaan Alat pengrajinan Pearson Correlation .555
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X.9 Penguatan Forum Desa Pearson Correlation .593
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.6.1, terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada 
variabel X yaitu implementasi CSR. Untuk mengetahui item pernyataan mana saja 
yang valid, dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation. Kriteria sebuah item 
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pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel. Untuk jumlah responden 99, nilai 
korelasi rtabel menunjukkan angka 0.213 (Sugiyono, 2013:373). Hasil SPSS 
menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang ada di variable X (implementasi 
CSR) valid karena rtabel menunjukkan > 0.213. 
Tabel 4.6.2 Hasil Uji Validitas Peningkatan Citra PT Semen Tonasa (Y) 
Correlations Variabel Y 
No.    Peningkatan Citra 
Y.1 Kehadiran PT Semen 
Tonasa 
Pearson Correlation .725
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.2 Implementasi CSR Pearson Correlation .747
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.3 Program Tonasa Cerdas Pearson Correlation .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.4 Program Tonasa Sehat Pearson Correlation .764
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.5 Program Tonasa Mandiri Pearson Correlation .746
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.6 Simpati terhadap Kegiatan 
CSR 
Pearson Correlation .846
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.7 Perkembangan Kegitan CSR Pearson Correlation .587
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
Y.8 Bantuan Program CSR Pearson Correlation .676
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 
 
99 
X.9 Peningkatan Citra Pearson Correlation .701
**
 
 Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.6.2, terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada 
variabel Y yaitu peningkatan citra PT Semen Tonasa. Untuk mengetahui item 
pernyataan mana saja yang valid, dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation. 
Kriteria sebuah item pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel. Untuk jumlah 
responden 99, nilai korelasi rtabel menunjukkan angka 0.213 (Sugiyono, 2013:373). 
Hasil SPSS menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang ada di variable Y 
(peningkatan citra PT Semen Tonasa) valid karena rtabel menunjukkan > 0.213. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas  adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat di andalkan. Uji reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha. Semakin tinggi koefisien realiabilitas 
semakin reabel jawaban yang diperoleh dari responden. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung 
besarnya nilai cronbach’s alpha instrument dari masing-masing yang diuji. Menurut 
Sakaran dalam Mathar (2013:42) pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas terbagi 
menjadi tiga yaitu: Cronbach’s Alpha < 0,6 reliabilitas buruk, Cronbach’s Alpha 0,6-
0,79 itu artinya diterima dan Cronbach’s Alpha 0,8 artinya reliabilitas baik. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7.1 Hasil Uji Reliabilitas X 
Reliability Statistics Variabel X 
Cronbach's Alpha N of Items 
.872 9 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas pada variabel X (implementasi CSR), 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing 
variabel baik karena sudah lebih dari 0,8. 
Tabel 4.7.2 Hasil Uji Reliabilitas Y 
Reliability Statistics Variabel Y 
Cronbach's Alpha N of Items 
.885 9 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas pada variabel Y (peningkatan citra PT 
Semen Tonasa), dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel baik karena sudah lebih dari 0,8. 
 
2. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Pada penelitian ini, dalam menganalisis regresi linear sederhana peneliti 
menggunakan seri program statistic SPSS. Analisis ini digunakan untuk menganalisis 
pengaruh implementasi corporatae social responsibility (X) terhadap peningkatan 
citra PT Semen Tonasa (Y). Adapun hasil perhitungan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.8.1 Koefisien Regresi Implementasi CSR terhadap Peningkatan Citra 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error Beta 
1 
(Constant) 21.536 3.109  6.927 .000 
Implement
asi CSR 
.401 .084 .435 4.762 .000 
a. Dependent Variable: Peningkatan citra 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 
 Dari tabel di atas diketahui persamaan regresi sederhana yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y : variabel terikat (Implementasi Corporate Social Responsibility) 
X : variabel bebas (Peningkatan Citra PT Semen Tonasa) 
a :  nilai intercept (konstan) 
b : koefisien regresi variabel bebas (Peningkatan Citra PT Semen Tonasa) 
Y= 21,536+0,401 X 
Dimana : 
a = 21,536 : artinya bila tidak ada implementasi corporate social responsibility 
(X=0), maka nilai peningkatan citra 21,536 poin. 
b = 0,401 : artinya koefisien regresi implementasi corporate social responsibility 
0,401, menyatakan setiap kenaikan 1 (satu) satuan implementasi 
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corporate social responsibility (X), maka akan menaikkan tingkat citra 
sebesar 0,401. 
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstantanya adalah sebesar 
21,536, yang artinya bila tidak ada implementasi corporate social responsibility 
(X=0), maka tingkat kenaikan citra adalah sebesar 0,401. Dengan demikian setiap 
kenaikan implementasi corporate social responsibility (CSR), maka citra PT Semen 
Tonasa akan mengalami kenaikan. Demikian sebaliknya, bila implementasi corporate 
social responsibility (CSR)  mengalami penurunan, maka tingkat citra juga akan 
menurun. 
Besarnya pengaruh implementasi corporate social responsibility (CSR) 
terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.8.2 Hasil Regresi Implementasi CSR terhadap peningkatan Citra 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .435
a
 .190 .181 4.955 
a. Predictors: (Constant), Implementasi CSR 
b. Dependen Variabel: Peningkatan citra 
 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan presentase variabel independen yaitu implementasi corporate 
social responsibility (CSR) dapat menjelaskan terhadap nilai variabel dependen yaitu 
peningkatan citra PT Semen Tonasa dapat diketahui dari besarnya koefisien 
determinasi (R
2
).  Pada hasil  perhitungan pada program SPSS terlihat pada tabel 
4.8.2, diperoleh besarnya koefisien determinasi (R
2
/ Rsquare) adalah 0,190. Hal ini 
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menyatakan 19% peningkatan citra PT Semen Tonasa dapat dijelaskan oleh variabel 
Implementasi corporate social responsibility (CSR), sisanya 81% disebabkan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Ini membuktikan bahwa masih 
banyak variabel-variabel lain yang mempengaruhi peningkatan citra. 
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang di berikan 
terhadap peningkatan citra melalui Implementasi corporate social responsibility 
(CSR) sebesar 19% hal ini dapat di kategorikan bahwa pengaruh yang diberikan 
masih rendah, meskipun ada faktor yang menyebabkan peningkatan citra di luar 
pembahsan peneliti namun dalam tata kelola Implementasi corporate social 
responsibility (CSR) harus ditingkatkan agar sumbansi terhadap peningkatan citra 
meningkat. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh kebenaran atas apa yang 
telah dihipotesiskan. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
diteliti, dimana jawaban itu masih bersifat sementara dan perlu dilakukan pengujian 
secara empiris kebenarannya, dengan melakukan pembuktian statistik. 
Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen (implementasi corporate social responsibility) 
terhadap variabel dependen (peningkatan Citra PT Semen Tonasa). Hipotesis yang 
digunakan dalam pengujian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara Implementasi Corporate Social Responsibility 
terhadap Peningkatan Citra PT Semen Tonasa. 
H1 : Ada pengaruh antara Implementasi Corporate Social Responsibility terhadap 
Peningkatan Citra PT Semen Tonasa. 
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Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah H0: b=01 H0: b=/=01, dengan 
kreteria pengujian: thitung>ttabel H0 ditolak dan H1 diterima, sebaliknya thitung<ttabel, H0 
diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil analisis uji regresi pada Tabel 4.8.2 di 
dapat nilai thitung sebesar 4,762 sedangkan nilai thitung  dengan compidence level 90% 
dan df (n-k)=  99-2= 97, sebesar 1,985 dengan signifikan 0.000<0,10. 
Denagan demikian dikarenakan thitung sebesar 4,762 > ttabel 1,660 dan 
signifikan 0,000<0,10, hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima artinya “ada pengaruh antara implementasi Corporate Social 
Responsibility terhadap Peningkatan Citra PT Semen Tonasa”. 
 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
peningkatan citra PT Semen Tonasa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
implementasi corporate social responsibility (CSR) PT Semen Tonasa berpengaruh 
terhadap peningkatan citra perusahaan, artinya bahwa semakin baik pengelolaan dan 
penerapan program CSR akan semakin baik pengaruh yang diberikan untuk 
peningkatan citra PT Semen Tonasa.  
Pada operasionalisasi konsep penelitian, yang dikutip sebelumnya di variabel 
peningkatan citra PT Semen Tonasa memiliki indikator the current image (citra 
masih hangat), citra yang dimaksud dalam hal ini yaitu kepercayaan masyarakat 
kepada PT Semen Tonasa dalam mengimplemntasikan CSR yang tidak mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat dan the wish image (citra yang diinginkan), citra yang 
diharapkan PT Semen Tonasa dalam mengimplemntasikan CSR yaitu penerimaan 
dan kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian menujukkan bahwa the current image 
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(citra masih hangat) yang dimiliki oleh PT Semen Tonasa kini berubah menjadi the 
wish image (citra yang diinginkan) setelelah terbentuknya forum Desa atau Kelurahan 
dalam mengimplemntasikan CSR. 
Maka yang terjadi atas hipotesis semula di atas yaitu H1 diterima yang berarti 
ada pengaruh antara implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
peningkatan citra PT Semen Tonasa, dari hasil regresi melalui SPSS versi 16,0 for 
windows dapat dilihat besarnya pengaruh antara implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa adalah sebesar 
19% sedangkan 81% dipengaruhui oleh variabel lain di luar dari implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
Menurut Butterick (2013:97) manfaat bisnis dari mengadopsi program CSR, 
di antaranya : (1) Reputasi meningkat, (2) Nilai pemegam saham bertambah dan (3) 
Para karyawan termotivasi dan bahagia. Dowling (1994:18) dalam Butterick 
(2013:58) mendefinisikan reputasi perusahaan sebagai “hasil evaluasi (penilaian) 
yang menggambarkan citra perusahaan menurut masyarakat. Dari uraian diatas 
menunjukkan adanya pengaruh antara program CSR dengan peningkatan citra 
perusahaan 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT 
Semen Tonasa berdasarkan hasil responden 99 orang pada masyarakat Desa Biring 
Ere dan Kelurahan Bontoa. Manfaat yang didapatkan oleh pihak PT Semen Tonasa 
dari program CSR yaitu memberikan pengaruh peningkatan citra atau respon positif 
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pihak CSR dan PKBL telah menjalin 
hubungan yang baik dengan publik eksternalnya melalui program-program yang di 
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rencanakan seperti yang disebutkan oleh Menurut Suhandang (2004:33) bahwa 
orang-orang atau penduduk yang tinggal di sekitar daerah dimana perusahaan, 
organisasi, badan atau instansi itu berada yang merupakan  publik eksternal yang 
menjalin hubungan baik. 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa telah 
memberi banyak kontribusi dalam hal pendidikan, kesehatan dan sosial, hal ini sesuai 
dengan salah satu ayat Q.S Adz-dzariyat: 19. 
 
                   
Terjemahnya:  
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi setiap pihak perseorangan ataupun 
perusahaan yang memiliki harta berkewajiban memberikan hartanya kepada orang 
miskin. Hal tersebut dikarenakan pada setiap harta yang dimiliki terdapat hak bagi 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta-meminta, 
sehingga PT Semen Tonasa sebagai sebuah perusahaan perseroan memiliki 
tanggungjawab sosial memberikan sebagian dari keuntungan untuk membantu 
masyarakat sekitar perusahaan, baik bagi masyarakat yang meminta langsung 
keperusahaan maupun tidak.  
 
 
 
83 
 
2. Faktor  Pendukung dan Penghambat yang Dialami PT Semen Tonasa 
terhadap Peningkatan Citra melalui Program CSR  
Dalam mengaplikasikan program CSR PT Semen Tonasa mengalami faktor 
pendukung dan penghambat, dalam hal ini peneliti akan menjabarkan hal tersebut 
sebagai berikut: 
 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung yang dialami oleh PT Semen Tonasa karena adanya 
tanggung jawab yang harus di jalankan dalam peraturan mendirikan perusahaan dan 
sebagai perusahaan BUMN yang memiliki tanggung jawab yang lebih. Adapun 
beberapa faktor pendukung yang di alami adalah sebagai berikut:  
1) Kewajiban perusahaan yang harus menjalankan program CSR yang diatur 
dalam UU No. 40 tahun 2007, hal ini mengharuskan PT Semen Tonasa 
melaksanakan atau menjalankan kewajiban tanggung jawab sosial 
perusahaan (TJSL) dalam melestarikan lingkungan, meningkatkan 
perekonomian dan mensejahterakan masyarakat setempat, meraih 
kepercayaan masyarakat melalui kepedulian pada masyarakat dan 
lingkungan. 
2) PT Semen Tonasa sebagai perusahaan BUMN yang juga memiliki kewajiban 
menjalankan program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan 
program pembinaan usaha kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan oleh 
BUMN melalui pemanfaatan dana dari sebagian laba Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN). PKBL adalah salah satu bentuk dari implementasi CSR, 
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namun pada prakteknya PKBL lebih banyak berfokus pada pemberian 
pinjaman ataupun mikro kredit pada pengusaha kecil yang potensial.   
3) Kerja sama yang baik antara Biro CSR dan PKBL, konsultan CSR dan 
lapangan, Local Organizer (LCO) atau tenaga pendamping masyarakat dan 
forum Desa dalam mengimplementasikan program CSR dan PKBL. Hal ini 
sangat memberikan dampak terhadap evaluasi kerja program CSR terhadap 
citra perusahaan karena tata kelola baik akan menghasilkan hasil baik pula. 
4) Partisapan dan respon masyarakat terhadap bantuan program CSR, tingkat 
pengetahuan masyarakat juga menjadi faktor pendukung dalam 
implementasi CSR sebab adanya beberapa masyarakat yang tidak mengerti 
tentang bentuk bantuan yang di berikan.  
 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat yang dialami oleh PT Semen Tonasa dalam 
mengimplementasikan program CSR dalam mencapai target dari hasil 
mengimplementasikan program CSR, lebih banyak terdapat pada faktor pihak 
pelaksana dalam mengimplementasikan program-program tersebut. Adapun beberapa 
faktor penghambat yang di alami adalah sebagai berikut:  
1) Program CSR yang kurang produktif, program merata (semua bentuk 
bantuan yang sama di setiap Desa atau Kelurahan) yang dijalankan kurang 
produktif sebab tidak semua masyarakat membutuhkan hal yang sama, 
kebutuhan masyarakat yang tidak utamakan dalam bentuk bantuan yang di 
berikan namun bentuk program bantuan sudah di tetapkan langsung oleh 
pihak CSR dan PKBL yang membuat masyarakat berpenilaian kurang 
terpenuhui akan kebutuhannya.  
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2) Tidak pemerataan terhadap pembagian bantuan CSR pada masyarakat, 
adanya masyarakat yang belum mendapatkan bantuan CSR yang menilai 
pembagian bantuan yang tidak merata hanya di bagikan pada orang-orang 
yang terlibat didalamnya. 
3) Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terkait bantuan CSR sehingga 
menyebabkan terjadinya kesalahan pengertian masyarakat mengenai bentuk 
bantuan yang diberikan.  
4) Tingkat pemahaman masyarakat mengenai bantuan CSR karena masyarakat 
hanya tahu menerima bantuan tersebut tanpa mengerti bentuk bantuan dan 
sumber bantuan yang di terima. 
5) Adanya kesenjangan komunikasi antara pelaksana dan masyarakat sehingga 
terjadi permasalahan akan penilaian kerja CSR, adanya beberapa masyarakat 
cemburu terhadap pelaksana yang terlibat dalam CSR sehingga segala 
bentuk bantuan dinilai kurang baik sebab melihat dari sisi pemberi atau 
pelaksana yang tidak di sukai. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang mengenai pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil peneliti ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen 
Tonasa dengan presentase sebesar 19% dan selebihnya 81% di sebabkan oleh 
faktor lain. 
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan program CSR yang di 
alami dalam meningkatkan citra terdapat pada pelaksana dan penerima 
bantuan yang tidak adanya komunikasi efektif dalam melihat dan menerima 
bantuan program CSR 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang mengenai pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa, 
maka peneliti mencoba mengumukakan saran sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian pengaruh implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap peningkatan citra PT Semen Tonasa sebesar 19% yang 
dikategorikan masih rendah, perlunya perhatian tata kelola implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) agar lebih meningkatkan pengaruh 
terhadap peningkatan citra perusahaa, dengan memperhatikan tata kelola 
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dalam menerapkan program CSR, melibatkan masyarakat umum dalam rapat 
kerja program CSR, menginformasikan secara luas program CSR yang di 
jalankan dan tidak adanya terjadi hubungan emosional dalam menjalankan 
program. 
2. Pada program CSR diharapkan adanya pemerataan terhadap Kampung ke 
Kampung dalam satu Desa atau pemerataan penerima bantuan CSR dan lebih 
meningkatkan produktivitas bantuan yang diberikan ke masyarakat. 
3. Pada program bantuan Tonasa Sehat, disarankan agar dalam program 
pengobatan gratis di alihkan menjadi bentuk asuransi kesehatan, agar ketika 
masyarakat sakit dapat berobat di Rumah Sakit Tonasa dan mendapatkan 
potongan biaya. 
Dengan adanya perbaikan baik dari Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) maupun menghadapi persaingan yang semakin meningkat di 
masa yang akan datang. 
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X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 36 44
2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 33 29
3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 5 5 5 5 5 5 3 3 4 40 39 40
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 39 40
5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 39 36
6 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 2 2 2 2 2 2 3 3 4 22 33 22
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 4 3 3 4 4 4 32 36 32
8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 43 40
9 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 40 42
10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 3 2 3 2 3 2 3 3 3 24 28 24
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 3 4 4 4 4 4 3 3 2 31 35 31
12 3 3 4 5 5 4 3 4 3 34 5 3 5 3 3 4 5 4 3 35 34 35
13 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 4 3 3 4 3 3 3 3 4 30 39 30
14 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 4 3 3 40 40 40
15 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 38 44
16 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 5 5 3 3 5 5 3 3 3 35 40 35
17 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 33 32
18 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 3 2 4 3 4 3 4 4 4 31 34 31
19 4 4 4 3 2 3 4 3 4 31 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32 31 32
20 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 32 33
21 4 5 5 5 4 5 5 4 4 41 5 4 5 4 4 5 4 5 5 41 41 41
22 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 5 5 5 4 4 5 2 4 4 38 42 38
23 5 5 4 5 4 5 5 4 4 41 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 41 42
24 4 4 5 5 4 5 5 4 5 41 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 41 39
25 4 4 5 5 4 4 5 4 5 40 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 40 44
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 45
27 5 4 5 5 4 4 4 3 2 36 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 36 36
28 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 31 29
29 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 3 3 4 5 4 3 3 3 3 31 30 31
30 4 4 3 4 4 2 2 2 2 27 2 2 3 4 3 3 2 3 3 25 27 25
31 4 5 3 4 3 4 3 5 2 33 5 4 3 4 3 3 3 3 3 31 33 31
TABULASI OLAHAN DATA KUESIONER
Resp. X YTotalTotal
Peningkatan Citra PT Semen Tonasa(Y)Implementasi CSR (X)
32 2 4 3 4 4 4 3 4 3 31 3 5 4 3 4 3 3 1 3 29 31 29
33 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 42 43
34 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 4 4 5 3 3 3 5 4 4 35 38 35
35 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 3 4 5 3 3 4 4 4 4 34 40 34
36 2 3 4 4 3 4 4 4 4 32 3 2 3 2 2 2 4 3 3 24 32 24
37 4 3 5 4 4 3 4 4 4 35 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 35 35
38 2 2 2 3 4 4 3 3 2 25 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 25 34
39 4 3 5 4 2 4 3 4 3 32 4 3 4 3 5 3 3 3 3 31 32 31
40 2 5 1 5 4 3 4 4 3 31 4 3 1 3 3 2 3 3 1 23 31 23
41 1 4 3 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 31 35
42 4 4 2 2 5 3 4 3 3 30 2 1 3 1 2 3 1 4 1 18 30 18
43 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 33 36
44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 44 45
45 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 42 45
46 4 4 4 5 5 5 5 3 4 39 3 4 4 4 4 4 2 4 3 32 39 32
47 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 37 44
48 5 5 5 4 5 4 3 4 3 38 3 3 3 5 5 5 5 5 5 39 38 39
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 36 40
50 4 2 3 4 3 2 3 3 3 27 4 3 3 2 4 1 1 2 3 23 27 23
51 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 36 41
52 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 38 39
53 4 4 5 3 3 4 5 3 5 36 5 4 5 5 4 4 4 5 4 40 36 40
54 4 4 5 3 3 4 5 3 5 36 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 36 39
55 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 4 5 4 5 4 5 3 4 4 38 41 38
56 5 4 5 3 4 4 4 4 4 37 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 37 42
57 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 37 34
58 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 37 36
59 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 38 40
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 5 4 5 5 5 3 3 3 37 45 37
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 3 4 4 41 45 41
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 3 3 5 41 45 41
63 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 43 42
64 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 41 39
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 4 5 5 3 3 5 39 45 39
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 3 5 3 5 4 3 3 5 36 45 36
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 4 5 4 4 4 3 3 5 37 45 37
68 3 3 4 4 3 3 4 3 5 32 4 4 5 5 4 5 4 4 4 39 32 39
69 5 3 2 4 3 4 5 3 4 33 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 33 34
70 5 3 3 4 3 3 5 3 2 31 4 3 4 5 3 4 4 4 3 34 31 34
71 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 34 34
72 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 5 4 5 5 4 5 3 4 5 40 34 40
73 2 2 5 5 2 3 5 5 5 34 5 5 5 5 4 4 2 5 4 39 34 39
74 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 4 3 5 5 3 3 3 3 34 44 34
75 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 3 4 3 3 4 4 3 3 5 32 44 32
76 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 5 4 5 4 4 4 4 4 5 39 41 39
77 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42 4 5 5 4 5 4 3 3 5 38 42 38
78 3 1 3 1 1 1 4 2 1 17 4 3 5 5 5 2 1 1 3 29 17 29
79 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 5 4 5 4 4 4 3 4 4 37 39 37
80 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 41 35
81 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 5 4 4 5 4 4 3 4 4 37 38 37
82 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 38 37
83 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 38 35
84 2 2 4 4 2 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 30 36
85 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 36 37
86 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 41 37
87 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 37 38
88 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 5 4 4 4 4 4 2 4 4 35 34 35
89 4 4 4 4 4 4 5 2 4 35 5 4 5 5 4 5 2 4 4 38 35 38
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 36 38
91 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 38 35
92 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 5 4 4 5 4 4 3 4 4 37 35 37
93 5 4 3 4 4 4 4 4 5 37 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 37 34
94 4 4 5 3 3 4 4 3 4 34 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 34 39
95 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 5 42
96 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 36 42
97 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 36 42
98 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 37 42
99 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 42 35
37 32 47 35 30 22 31 18 22 44 21 42 40 36 33 14 23 23
51 52 36 49 47 63 54 56 58 39 58 38 41 46 48 40 46 51
4 10 12 13 17 11 13 20 13 13 14 17 13 14 12 34 27 22
6 4 3 1 4 2 1 5 5 3 5 1 4 3 5 8 1 1
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 3 2 2
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
37.4 32.3 47.5 35.4 30.3 22.2 31.3 18.2 22.2 44.4 21.2 42.4 40.4 36.4 33.3 14.1 23.2 23.2 
51.5 52.5 36.4 49.5 47.5 63.6 54.5 56.6 58.6 39.4 58.6 38.4 41.4 46.5 48.5 40.4 46.5 51.5 
4.0   10.1 12.1 13.1 17.2 11.1 13.1 20.2 13.1 13.1 14.1 17.2 13.1 14.1 12.1 34.3 27.3 22.2 
6.1   4.0   3.0   1.0   4.0   2.0   1.0   5.1   5.1   3.0   5.1   1.0   4.0   3.0   5.1   8.1   1.0   1.0   
1.0   1.0   1.0   1.0   1.0   1.0   -   -   1.0   -   1.0   1.0   1.0   -   1.0   3.0   2.0   2.0   
100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  
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KUESIONER 
“Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Peningkatan Citra PT Semen Tonasa” 
 
 Identitas Responden 
Nama :   
Jenis Kelamin   : 
Pekerjaan : 
Desa/Kelurahan  : 
 Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti 
2. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan benar 
3. Berilah kode (X) pada jawaban yang anda anggap benar 
4. Selamat menjawab dan terima kasih 
 
 Tonasa Cerdas 
1. Bagaimana menurut anda mengenai pengelolaan pendidikan anak usia dini 
(PAUD) dalam program CSR PT Semen Tonasa ?  
a. Sangat Baik  
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
2. Bagaiamana menurut anda mengenai pengelolaan pembangunan taman 
pendidikan Alquran (TPA) dalam program CSR PT Semen Tonasa? 
a. Sangat Baik  
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
3. Bagaimana menurut anda mengenai pelaksanaan beasiswa yang diberikan 
oleh PT Semen Tonasa dalam program CSR ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
   
 
 Tonasa Sehat 
4. Bagaimana menurut anda mengenai pengadaan air bersih untuk masyarakat 
dalam program CSR PT Semen Tonasa ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
5. Bagaimana menurut anda mengenai pembangunan posyandu yang dilakukan 
oleh PT Semen Tonasa dalam program CSR ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
6. Bagaimana menurut anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa dalam 
pemberian makanan tambahan untuk balita di posyandu ?
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
 
 Tonasa Mandiri 
7. Bagaimana menurut anda mengenai peminjaman modal buka usaha yang 
diberikan oleh PT Semen Tonasa ?
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
8. Bagaimana menurut anda mengenai bantuan  program CSR PT Semen 
Tonasa dalam pengadaan alat pengrajinan batu permata ?
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
9. Bagaimana menurut anda mengenai pengutan forum Desa oleh program CSR 
PT Semen Tonasa ?
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
 
 
 Citra Perusahaan 
10. Bagaimana kesan dan pendapat anda terhadap kehadiran PT Semen Tonasa ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
11. Bagaimana penilaian anda terhadap  PT Semen Tonasa  setelah melaksanakan 
program CSR ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
12. Apakah anda mendukung program CSR yang di lakukan PT Semen Tonasa 
dalam bidang Tonasa Cerdas ? 
a. Sangat 
Mendukung 
b. Mendukung 
c. Kurang 
Mendukung 
d. Tidak Mendukung 
e. Sangat Tidak 
Mendukung 
13. Apakah anda mendukung  program CSR yang di lakukan PT Semen Tonasa 
dalam bidang Tonasa Sehat ? 
a. Sangat 
Mendukung 
b. Mendukung 
c. Kurang Mendukung 
d. Tidak Mendukung 
e. Sangat Tidak 
Mendukung 
14. Apakah anda mendukung program CSR yang di lakukan PT Semen Tonasa 
dalam bidang Tonasa Mandiri ? 
a. Sangat Mendukung 
b. Mendukung 
c. Kurang Mendukung 
d. Tidak Mendukung 
e. Sangat Tidak 
Mendukung 
15. Apakah anda bersimpati terhadap kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT 
Semen Tonasa ? 
a. Sangat 
Bersimpati 
b. Bersimpati 
c. Kurang Bersimpati 
 
d. Tidak Bersimpati 
e. Sangat Tidak 
Bersimpati 
 
 
16. Apakah anda mengikuti atau memperhatikan perkembangan kegiatan CSR 
yang dilakukan PT Semen Tonasa ? 
a. Sangat 
Mengikuti 
b. Mengikuti 
c. Kurang Mengikuti 
 
d. Tidak Mengikuti 
e. Sangat Tidak 
Mengikuti 
17. Bagaimana menurut anda bantuan-bantuan yang diberikan oleh PT Semen 
Tonasa dalam program CSR di Desa Biring Ere dan Bontoa ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak 
Baik 
18. Menurut anda, apakah PT Semen Tonasa melalui kegiatan CSR telah mampu 
meningkatkan citra perusahaan? 
a. Sangat Mampu 
b. Mampu 
c. Kurang Mampu 
d. Tidak Mampu 
e. Sangat Tidak 
Mampu 
 
 
 
LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Foto bantuan infrastruktur program CSR 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Sekretariat wilayah lingkar PT Semen Tonasa, lokasi sebagai tempat 
berkumpulnya LCO dan Forum Desa atau Kelurahan untuk rapat kerja mengenai 
program-program CSR berlokasi di Kelurahan Sapanan Kecematan Bungoro 
Kabupaten Pangkep. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto situasi saat mengikuti rapat evaluasi pendamping lingkar satu 11 Desa atau 
Kelurahan. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Foto saat wawancara bersama Abdul Azis Tahir Manajer CSR dan PKBL PT 
SemenTonasa 
 
 
foto saat wawancara bersama Mubarikah sebagai pendamping di Kelurahan Bontoa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Saat wawancara bersama Kades Desa Biring Ere 
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